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ABSTRAK 

Fenomena kehidupan masyarakat sekarang bergeser menjadi individualis. 

Kebersamaan dan saling tolong menolong yang menjadi ciri khas masyarakat di 

Indonesia kini semakin hilang. Sikap individualisme tidak memandang golongan, 

mulai dari remaja hingga dewasa. sistem golongan sosial menimbulkan batasan-

batasan dan rintangan ekonomi, kultural, dan sosial yang membatasi pergaulan 

antar sesama manusia. Salah satu cara untuk membangun etika sosial adalah 

melalui kegiatan kemasyarakatan seperti ikut serta dalam pelaksanaan tradisi 

Selapanan. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan: (1) Untuk 

mengetahui tradisi Selapanan di Desa Sidomukti. (2) Untuk Menganalisis konsep 

etika sosial dalam tradisi Selapanan di Desa Sidomukti. metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan pendekatan studi 

lapangan dengan teknik wawancara  dan observasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa: (1) Tradisi Selapanan merupakan tradisi yang dilakukan 

secara rutin oleh masyarakat desa Sidomukti setiap satu bulan sekali di hari kamis 

kliwon. Tradisi ini dimulai dari ba’da subuh hingga menjelang waktu sholat 

maghrib. Tradisi ini terdiri khataman al-Qur’an, tahlil, mengirim doa kepada 

masyarakat desa Sidomukti yang telah meninggal dunia, dan ditutup dengan 

makan bersama. (2) nilai-nilai etika sosial yang terdapat pada tradisi Selapanan 

dapat diidentifikasi ke dalam tiga nilai, yaitu: pertama, nilai keadilan berupa 

masyarakat yang hadir di dalam tradisi tersebut memiliki posisi dan peran yang 

sama; kedua, nilai kerukunan, ditemukan dalam tujuan tradisi selapanan 

dilaksanakan untuk menjaga ukhuwah Islamiyah; nilai humanisme, ditemukan 

dalam masyarakat berhak mendapatkan perlindungan diri, berkumpul, dan 

berserikat; Nilai keikhlasan, berupa menyedekahkan uangnya untuk tradisi 

Selapanan, dan ikut serta dalam rangkaian tradisi tersebut.  

Kata Kunci: Tradisi Selapanan, Desa Sidomukti, Etika Sosial, Humanisme, 

Keadilan. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi Arab Latin merupakan metode atau pendekatan yang diterapkan 

sehingga bahasa Arab lisan dan tulisan dapat diwakili dalam bahasa latin. 

1. Konsonan 

Huruf Arab 

 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa sa es (titik diatas) ث

 Jim  j je ج

 ha h ha (titik dibawah) ح

 kho kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal z zet (titik diatas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (titik dibawah) ص

 dad d de (titikdibawah) ض

 ta t te (titik dibawah) ط

 za z zet (titik dibawah) ظ

 ain ` koma terbalik diatas ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 



viii 
 

 

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal & Diptongs 

Huruf Arab 

 

Huruf Latin Nama  Huruf Arab Huruf Latin Nama 

 aw aw و  a a (panjang) ء

 ay ay ي  u u (panjang) و

     i i (panjang) ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat sekarang ini bergeser menjadi individualis. 

Kebersamaan dan saling tolong menolong yang dahulunya menjadi ciri khas 

masyarakat di Indonesia kini semakin hilang. Kepedulian akan sesama pun 

semakin hilang. Konsentrasi kehidupan masyarakat sekarang didominasi oleh 

bagaimana mencapai mimpi-mimpi materialis.1 

Di era modern ini semakin banyak orang yang bersikap 

individualisme. Sikap individualisme terjadi di semua golongan dari remaja 

hingga orang dewasa. Sikap individualisme tidak memandang suatu golongan 

ataupun status sosial masyarakat tersebut. Sikap individualisme terjadi baik 

dilingkungan sekitar terutama diperkotaan.2 

Dewasa ini rasa peduli terhadap sesama manusia semakin berkurang. 

Pada kenyataannya sistem golongan sosial menimbulkan batasan-batasan dan 

rintangan ekonomi, kultural, dan sosial yang membatasi pergaulan antar 

sesama manusia. keperdulian terhadap sesama bukan bermaksud untuk 

mencampuri urusan orang lain melainkan lebih kepada membantu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi orang yang dengan tujuan 

kebaikan dan perdamaian.3 

pada masyarakat di pedesaan ketika ada suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh suatu keluarga, maka keluarga yang lain akan membantu dengan ikhlas 

 
 1 Ngainun, Naim. Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Rush Medi, 2012), h. 

207. 

 2 Claudya Tara Novanda, PAPER FILSAFAT PANCASILA “Individualisme Era Modern 

Dikaitkan Dengan Teori Soekarno dan Aristoteles”, (Surabaya: Universitas  Widya 

Mandala,2019), h. 3. 

 3 A. Tabi’in. “Membunuh Sikap Peduli Pada Anak Melalui Interaksi kegiatan Sosial” 

Vol. 1, No.1 (2017),  h. 44. 
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tanpa adanya suatu imbalan seperti halnya ketika tetangga akan membuat 

rumah. Sekarang sikap individualis yang ditonjolkan memberikan Dampak 

dari lunturnya kepekaan sosial seperti sikap acuh tak acuh pada sesama 

manusia, hanya menjadi penonton saat terjadinya bencana, tidak membantu 

manusia yang lain ketika yang lain membutuhkan bantuan dan lain-lain.4 

Padahal, kepekaan sosial merupakan etika mendasar yang dibutuhkan oleh 

manusia di tengah kehidupan bermasyarakat. 

Etika Sosial dalam Islam dapat dilihat dari pandangan bahwa Islam 

juga merupakan agama yang intisarinya adalah kemaslahatan atau kebaikan 

manusia, baik sebagai individu maupun di masyarakat, seperti yang dikatakan 

imam asy-syathibi (730-790 H). Bahkan, baginya kemaslahatan manusia, 

merupakan dalil yang universal dan perenial Islam (syariah). Yang 

dimaksudkan dengan kemaslahatan manusia itu adalah kemaslahatan dalam 

pengertian: (a). Dharuriyat (mendesak atau tidak boleh tidak), yaitu 

memelihara agama (moralitas dan spiritualitas manusia), jiwa (hak hidup), 

akal pikiran (hak pendidikan), keturunan (kelangsungan hidup ras manusia), 

dan harta benda (properti); (b). Hajiyyat (menghilangkan kesulitan dengan 

diberlakukannya keringanan) dan (c) Tahsiniyyat (adab dan sopan santun).5 

A Qodri A Azizy memahami etika sosial sebagai bentuk perilaku 

hidup berupa aturan, norma atau moral yang bersumber baik dari adat-istiadat 

sosial maupun agama yang mendominasi masyarakat di Indonesia pada 

umumnya dan terkhususnya masyarakat Jawa.  Menurut Qodri etika sosial 

sebagai bentuk perilaku dan prosedur untuk mengintegrasikan individu ke 

dalam komunitas kelompok tertentu.6 

Etika sebagai ilmu normatif mencakup norma dan nilai yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatur dan mengevaluasi 

perbuatan baik dan buruk. Pada dasarnya etika adalah suatu bentuk ilmu 

 
 4 A. Tabi’in. “Membunuh Sikap Peduli Pada Anak Melalui Interaksi Kegiatan Sosial... h. 

49. 

 5 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 2. 

 6 H. Afif Muhammad, “Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Etika Sosial”. Vol. 

15, No.1 (2014), h. 14. 
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sosial yang berhubungan langsung situasi sosial tertentu. Oleh karena itu, 

etika adalah ajaran moral dan sosial tentang benar dan salah dari bentuk-

bentuk penyatuan kehidupan individu pada masyarakat dalam segala keadaan. 

Ilmu tentang perilaku manusia, prinsip-prinsip yang dikodifikasikan dari 

kesekuensinya pola pikir manusia, atau yang berkaitan dengan nilai-nilai 

perilaku manusia diberikan secara proporsional dan diakui sebagai entitas 

yang paling benar. Aturan perilaku yang benar dieksplorasi oleh akal manusia 

dan dibakukan menurut kriteria rasional seperti sumber kebenaran jiwa.7 

Di lingkungan masyarakat pedesaan salah satunya di Desa Sidomukti 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang masih memiliki tradisi dari 

leluhur dan  masih tertanam sikap kepekaan sosial yang sangat erat. Salah 

satu siasat untuk mengatasi berbagai problem etika sosial adalah revitalisasi 

kearifan lokal, salah satunya adalah tradisi Selapanan.  

Tradisi selapanan adalah tradisi yang dilakukan secara rutin oleh 

masyarakat desa sidomukti setiap satu bulan sekali di hari kamis kliwon. 

Alasan diadakan di hari itu, merupakan hasil kesepakatan dari pengurus 

agama di desa tersebut. cara menghitung tradisi selapanan yakni 

menggunakan kalender jawa, ketertarikan adat jawa yang mempengaruhi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keegiatan keagamaan, 

sosial maupun budaya salah satunya adalah dengan menentukan hari untuk 

tradisi rutinan selapanan ini. Pada masa ini masyarakat di desa sidomukti 

masih mempertahankan tradisi selapanan. Selapanan sendiri merupakan 

kegiatan mengkhatamkan al-Qur’an sekaligus mendoakan masyarakat 

sidomukti yang telah meninggal dunia. Tradisi ini dilakukan setiap satu bulan 

sekali. Acara selapanan dilakukan secara bergilir setiap bulannya di mushola 

dan masjid sekitar desa Sidomukti. hal ini dilakukan dengan alasan agar 

ukhuwah islamiyah di desa ini tetap terjaga. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ini akan menguraikan 

tentang konsep etika sosial dalam tradisi selapanan di Desa Sidomukti dengan 

 
 7 H. Afif Muhammad, “Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Etika Sosial”. Vol. 

15, No.1 (2014), h. 15. 
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menggunakan jenis penelitian lapangan yang dilakukan pada bulan  

November 2022 sampai dengan data sudah memadai dan metode yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tradisi Selapanan di Desa Sidomukti? 

2. Bagaimana konsep etika sosial dalam tradisi selapanan di Desa 

Sidomukti? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Tradisi Selapanan di Desa Sidomukti. 

b. Untuk menganalisis Konsep Etika Sosial Dalam Tradisi Selapanan di 

Desa Sidomukti. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh peneliti 

yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sebuah 

informasi mengenai khazanah keilmuan dalam cabang ilmu filsafat 

yaitu terkait dengan nilai-nilai sosial dan dikaitkan dengan tradisi 

selapanan di desa Sidomukti. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang terdapat pada penelitian ini diharapkan 

peneliti dari adanya penelitian ini yaitu agar bisa dimanfaatkan 

kembali pada penelitian berikutnya sebagai rujuan dan juga 

pengembangan mengenai tema ini serta mampu menambah 

pengetahuan di dalamnya. 
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D. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu 

baik praktis maupun teoritis.8 Metode penelitian dalam skripsi adalah sesuatu 

yang sangat penting karena dengan menentukan bagaimana makanisme atau 

tata cara kerja dalam membuat skripsi. Selain itu, metode penelitian juga yang 

menentukan berhasil atau tidaknya dalam penelitian tersebut sesuai kehendak 

peneliti. Adapun metode penelitian yang yang digunakan peneliti yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, karena nantinya 

peneliti tidak menggunakan angka-angka atau statistik melainkan 

mengumpulkan data-data setelah itu dianalisis dan di interprestasikan.9 

Sebagaimana pendapat Moleong terkait penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena dari subjek 

penelitian misalnya perilaku, tindakan dll.10 Adapun jenis penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (field research) yang diolah dengan cara 

menjelaskan data Konsep Etika Sosial dalam Tradisi Selapanan di Desa 

Sidomukti. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Mushola Barokatul ‘Ijtima 

Dusun Geblog, Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. 

b. Waktu 

 
8 R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Gramedia Widiasarjana Indonesia, 2010), h. 

5. 
9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, ed.Ella Devi Lestari (Sukabumi: 

CV Jejak, 2018), h. 7. 
10 Juhan Nasrudin, Metologi Penelitian Pendidikan, ed. M. Taufik (Bandung: PT Panca Terra 

Firma, 2019), h. 10. 
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Penelitian akan dilakukan pada bulan November 2022 sampai 

dengan data sudah memadai. Penelitan ini tidak dilaksanakan secara 

terus menerus, akan tetapi hanya di hari-hari tertentu. 

 

3. Sumber Data 

Sebagaimana penjelasan Lexy J. Meoloeng yang dikutip 

Suharsimi Arikunto, bahwa sumber data pada penelitian kualitatif adalah 

tampilan berupa kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, 

dan benda-benda yang diamati sampai sedetailnya. Adapun menurut 

Lofland yang dikutip Meoloeng, bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. Selain itu, adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lainnya.11 Sumber data pada 

penelitian umumnya ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertama.12 

Adapun sember data primer pada penelitian ini yaitu Tradisi 

Selapanan di Desa Sidomukti. meliputi, khataman Qur’an, 

mendoakan orang yang sudah meninggal dan makan bersama-sama. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.13 Adapun data 

sekundernya yaitu berupa dokumentasi tentang tradisi selapanan di 

desa Sidomukti dan data-data atau referensi lain terkait dengan 

penelitian ini. 

 

 
 11 Lexy j. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja, 2005), h. 

157. 

 12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), h. 129. 

 13 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

telah ditetapkan.14 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati objek penelitian ataupun peristiwa baik manusia, benda 

mati, mapun alam. Tujuan dari observasi yaitu agar data yang 

diperoleh dapat mengetahui sikap, perilaku manusia, benda mati atau 

gejala alam.15 

Adapun peneliti langsung mengamati data-data konsep etika 

sosial dalam tradisi selapanan yang berlokasi di desa Sidomukti, 

Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang Jawa Tengah. 

 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam sugiyono menyatakan bahwa 

wawancara adalah bertemunya dua orang untuk mencari informasi 

yang diperlukan.16 Adapun pada penelitian ini wawancara dibagi 

menjadi tiga yaitu: 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara dimana peneliti mempersiapkan terlebih 

dahulu secara terstruktur dan terancang sebelum melakukannya. 

Agar hasil yang didapatkan sesuai dengan rancangan. 

2) Wawancara Tak Terstruktur 

 
14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuanitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2006), h. 308. 
15 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 87. 
16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D... h. 317. 
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Wawancara tak terstruktur kebalikan dari wawancara 

terstruktur. Dimana peneliti langsung melakukan wawancara 

tanpa menggunakan pedoman. 

3) Wawancara kombinasi 

Wawancara kombinasi yaitu gabungan antara wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dengan harapan agar 

data yang didapatkan dari responden lebih maksimal.17 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat 

atau mencatat dari dokumen yang sudah tersedia. Dokumen dari 

pernyataan-pernyataan tertulis oleh seseorang atau lembaga yang 

berfungsi sebagai bukti.18 

 

5. Teknis Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono, Analisis data adalah suatu 

proses mancari sekaligus menyusun data secara sistematis yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga 

dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengkoordinasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.19 

 Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah analisa data 

interaktif dengan langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

 
 17 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 80-81. 

 18 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 92-93. 
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 244. 
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Peneliti nantinya akan memilih data yang didapatkan di 

lapangan dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok dan juga 

yang dianggap penting, mencari tema dan polanya. Dengan tujuan 

agar data yang direduksi agar dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan sekaligus memudahkan peneliti untuk melakukan 

pencarian data selanjutnya. 

 

b. Penyajian Data 

Setelah peneliti sudah melakukan reduksi data maka tahap 

selanjutnya yaitu penyajian data. Adapun bentuk yang disajikan data 

oleh peneliti yaitu naratif yang mana penyajian berupa uraian 

singkat. 

 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya dari analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Adapun cara melakukannya yaitu 

memverifikasi dari hasil reduksi data dan sajian data. Untuk 

kesimpulan diharapkan adanya temuan berupa deskripsi dari suatu 

obyek dimana sebelumnya itu masih kurang jelas menjadi lebih jelas 

setelah diteliti.20 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Skripsi Jaka Pramana (2013) berjudul “Nilai Pendidikan 

Religi Pada Upacara Selapanan Dalam Tradisi Adat Jawa (Studi Kasus di 

Desa Talang Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten)” yang merupakan skripsi 

program studi Pendidikan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah upacara selapanan adalah suatu bentuk upacara selametan 

bayi yang dilaksanakan pada waktu bayi berusia 35 hari yang bertujuan untuk 

 
 20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D... h. 247-253. 
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meminta keselamatan bagi bayi, Masyarakat di desa Talang masih terus 

menjaga serta melestarikan upacara ini, dan terdapat nilai-nilai pendidikan 

religi didalamnya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

perbedaan di obyek materialnya, di penelitian tersebut menggunakan nilai 

pendidikan religi sedangkan pada penelitian ini menggunakan etika sosial.21 

Kedua, penelitian Andy Dermawan dan Zunly Nadia (2015) berjudul 

“Etika Sosial Dalam Kerukunan Umat Beragama (Studi Kasus di Desa 

Kotesan Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah). yang 

merupakan jurnal Humanika Vol. 15 Nomor 1, September 2015. Metode yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukan bahwa menunjukan etika sosial masyarakat desa 

Kotesan mempunyai signifikansi besar dalam rangka merajut hubungan sosial 

dan pengelolaan konflik yang ada di dalam masyarakat. Etika sosial yang 

terbangun di desa Kotesan disebabkan oleh adanya persamaan konsepsi 

tentang ajaran leluhur yang menuntut hidup rukun, aman dan damai serta 

sebagai simbol kesetiaan dan kepatuhan dalam memelihara dan menjaga 

warisan leluhur yang mereka takzimi. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah penelitian tersebut menjelaskan fungsi etika sosial untuk 

kerukunan antar umat beragama di Kotesan sedangkan dalam penelitian ini 

menghasilkan analisis mengenai konsep etika sosial yang terkandung dalam 

tradisi selapanan di Desa Sidomukti.22 

Ketiga, penelitian Indah Aswiyati (2015) berjudul “Makna dan 

Jalannya Upacara Puputan dan Selapanan Dalam Adat Upacara Tradisional 

Kelahiran Bayi Bagi Masyarakat Jawa” yang merupakan jurnal Holistik Vol. 

VIII No.16, Desember 2015. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah kualitaif. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

selapanan merupakan tahapan akhir dari upacara penyambutan bayi setelah 

 
 21 Jaka, Pramana. Nilai Pendidikan Religi Pada Upacara Selapanan Dalam Tradisi Adat 

Jawa: Studi Kasus di Desa Talang Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta: 2013). 

 22 Andy Dermawan, Zunly Nadia. “Etika Sosial Dalam Kerukunan Umat Beragama 

(Studi Kasus di Desa Kosetan Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten Jawa Tengah)”, Vol. 15, 

No. 1 (2015). 
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dilahirkan selama 55 hari. ada banyak simbol yang muncul dalam upacara 

yang mencerminkan makna filosofi dan budaya. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah pada obyek materialnya pada penelitian tersebut 

menggunakan makna filosofi dan budaya sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan etika sosial.23 

Keempat, Tesis Hasani Utsman (2018) berjudul “Tengka: Etika Sosial 

Dalam Masyarakat Tradisional Madura” yang merupakan Tesis program 

studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Sejarah Kebudayaan Islam 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa laporan 

ada di Madura terkonsentrasi pada implikasi sosial yang berujung kekerasan 

sedangkan etika sosial kurang mendapatkan perhatian. Keadaan sosial-

keagamaan di masyarakat Madura, dimaknai dengan tata tertib sosial, segala 

keutamaan, sebatas tata krama sehingga mutlak menjadi tanggung jawab. 

Dalam prakteknya di berbagai bidang mengedepankan beberapa prinsip dan 

norma yang dipengaruhi oleh ragam faktor yang ditentukan yaitu hormat, 

kerukunan, selaras dengan alam dan makhluk ghaib. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut menjelaskan etika 

sosial secara umum sedangkan pada penelitian ini menjelaskan etika sosial 

mulai dari definisi umum sampai dengan ruang lingkup etika sosial.24 

 Kelima, Skripsi Endah Fusvita (2019) berjudul “Interaksi Simbolik 

Tradisi Selapanan Masyarakat Jawa Muslim Pada Kehidupan Sosial Di Desa 

Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung Selatan” yang merupakan skripsi 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah interaksi simbolik tradisi selapanan pada 

 
 23 Indah, Aswiyati. “Makna dan Jalannya Upacara Puputan dan Selapanan Dalam Adat 

Upacara Tradisional Kelahiran Bayi Bagi Masyarakat Jawa” , Vol. 8, No. 16 (2015). 

 24 Hasani, Utsman. Tengka: Etika Sosial Dalam Masyarakat Tradisional Madura, (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2018). 
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masyarakat di desa Kuripan adalah suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat 

jawa muslim yang diaplikasikan melalui tradisi selapanan. Selain itu pada 

pelaksanaannya membutuhkan bahan-bahan seperti jenang abang putih, 

jajanan pasar, urap, cukur rambut, tumpeng, dan tandhuk sebagai simbol-

simbol yang bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan dan 

memperkenalkan bayi pada kehidupan sosial. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah perbedaan pada objek materialnya, pada 

penelitian tersebut menggunakan interaksi simbolik sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan etika sosial.25  

 Keenam, Skripsi Ahmad Marzuki (2019) berjudul “Pelaksanaan 

Pengajian Selapanan di Pondok Pesantren Al- Amin Mranggen Demak” yang 

merupakan skripsi program Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian tersebut adalah kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut adalah proses perancangan yang 

diterapkan oleh panitia pengajian selapanan cukup efektif sehingga berjalan 

sesuai rencana dan tujuan yang ingin dicapai. Proses pergerakan dakwah pada 

semua aktivitas dapat terealisasi. Dilaksanakannya evaluasi acara guna untuk 

memberikan pertimbangan mengenai hasil serta pengembangan suatu 

program. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

obyek materialnya pada penelitian tersebut menggunakan manajemen dakwah 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan etika sosial.26 

  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I. Pendahuluan: berisi tentang latang belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan puataka 

dan sistematika penulisan. 

 
 25 Endah, Fusvita. Interaksi Simbolik Tradisi Selapanan Masyarakat Jawa Muslim Pada 

Kehidupan Sosial di Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung Selatan, (UIN Raden Intan 

Lampung: 2019) 

 26 Ahmad, Marzuki. Pelaksanaan Pengajian Selapanan di Pondok Pesantren Al- Amin 

Mranggen Demak (Prespektif Manajemen Dakwah), (UIN Walisongo Semarang: 2019). 
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Bab II. Landasan Teori: berisi tentang pengertian etika, pengertian  

etika sosial, dan ruang lingkup etika sosial. 

Bab III. Data: berisi profil desa Sidomukti dan juga Tradisi selapanan 

di desa Sidomukti, meliputi profil Desa Sidomukti, pengertian tradisi 

selapanan, dan prosesi tradisi selapanan. 

Bab IV. Hasil Analisis: mengenai konsep etika sosial yang terkandung 

dalam tradisi selapanan di Desa Sidomukti. 

Bab V. Penutup: berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

didapatkan selain itu juga berisi tentang saran-saran agar kedepannya 

penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
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BAB II 

 KONSEP ETIKA SOSIAL  

A. Pengertian Etika 

1. Definisi Etika 

Etika menurut etimologis berasal dari bahasa Yunani “ethos” 

yang berarti adat kebiasaan, watak, atau kelakuan manusia. Sedangkan 

etika menurut istilah dipakai untuk menyebut ilmu dan prinsip-prinsip 

dasar baik dan buruk perilaku manusia.1 Dalam  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI edisi ke-1, 1998), etika dijelaskan dengan tiga arti 

antara lain: a) ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk dan hak serta 

kewajiban moral (akhlak); b) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan 

dengan akhlak; c) nilai terkait benar dan salah yang diyakini oleh 

golongan atau masyarakat.2 

Dalam literatur filsafat, etika diidentifikasikan sebagai ilmu yang 

membahas tentang asas-asas dan nilai-nilai yang dianggap baik dan 

buruk yang diterima dalam suatu kelompok masyarakat tertentu sebagai 

hasil suatu penelitian yang sistematis dan metodis. Kata etika juga 

menunjuk pada nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi 

pegangan bagi seseorang maupun kelompok yang mengatur tingkah laku. 

Ia juga kadang menunjuk pada kumpulan asas-asas dan nilai-nilai moral 

yang bukan hasil penelitian sistematis dan metodis.3  

Menurut Immanuel Kant, etika bersifat fitri. Meskipun demikian 

sumbernya bersifat irrasional. Menurutnya, etika tidak berurusan dengan 

nalar murni. Justru jika manusia menggunakan nalarnya dalam berusaha 

merumuskan etika, ia dengan sendirinya tidak akan sampai pada etika 

yang sesungguhnya. Mengakibatkan perselisihan antara mana yang baik 

 
 1 J. Sudarminta. Etika Umum: Kajian tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika 

Normatif, (Yogyakarta: Kasinus, 2013), h. 3. 

 2 K. Bertens. ETIKA (Edisi Revisi), (Yogyakarta: Kasinus, 2013), h. 4. 

 3 K. Bertens.  Etika, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 6. 
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dan yang buruk. Kant mengatakan bahwa etika adalah urusan nalar 

praktis yang berarti pada dasarnya nilai-nilai moral itu tertanam pada diri 

manusia sebagai sebuah kewajian. Seperti keenderungan untuk berbuat 

baik telah ada pada diri manusia. Etika menurut Bertrand Russel bersifat 

rasional. Artinya, manusia melihat perlunya bertindak secara etis ysng 

akhirnya akan mendukung tercapainya kepentingan pelaku, baik 

kepentingan material maupun nonmaterial.4 

Ilmu etika memiliki objek material berupa tingkah laku atau 

tindakan manusia sebagai manusia; sedangkan objek formalnya adalah 

sisi benar-salahnya atau baik-buruknya tindakan tersebut berdasarkan 

norma moral. Penilaian mengenai baik dan buruknya atau benar salahnya 

perilaku seseorang mengandaikan suatu tolak ukur yang disebut dengan 

norma moral.5 

Etika dan moral memiliki arti yang mirip, akan tetapi dengan 

sejalan berkembangnya ilmu dan kebiasaan dikalangan cendikiawan 

maka etika memiliki pergeseran arti. Etika dipandang sebagai cabang 

filsafat yang mempelajari sikap baik dan buruk. Sedangkan moral adalah 

yang mendorong manusia untuk berbuat baik sebagai kewajiban atau 

norma.6 

 

2. Sejarah Etika 

Ditinjau dari sejarah, etika lahir dari keruntuhan sistem moral di 

lingkungan kebudayaan Yunani sekitar 2.500 tahun silam. Dikarenakan 

pandangan terdahulu terkait baik burk tidak lagi dipercayai, kemudian 

para filosof mempertanyakan ulang tentang norma dasar terhadap 

 
 4 M. Amin Abdullah, Antara Al Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2020), h. 10-11. 

 5 J. Sudarminta. Etika Umum: Kajian tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika 

Normatif, (Yogyakarta: Kasinus, 2013), h. 4. 

 6 Abdullah Idi, Dinamika Sosiologi Indonesia: Agama dan Pendidikan dalam Perubahan 

Sosial, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2015), h. 190. 
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perilaku manusia.7 etika menjadi ruang pertama kali cara hidup disusun 

dengan baik dalam suatu tatanan sistem, kemudian penyelidikan terkait 

hal tersebut juga dilakukan dan menjadi bagian dari filsafat. 

Poespoprodjo berpendapat bahwa bangsa Yunani kerap kali melakukan 

perjalanan ke luar negeri, oleh sebab itu mereka begitu tertarik akan fakta 

terkait dengan adanya macam-macam tata kehidupan, kebiasaan, 

kebiasaan, dan hukum. Kemudian bangsa Yunani mulai mempertanyakan 

apakah miliknya? Hasil yang diperoleh dari hasil proses sosial budaya 

negara tersebut jauh lebih tinggi karena tiada seorang pun dari mereka 

yang akan mengatakan sebaliknya. Maka dari itu, diajukanlah suatu 

pertanyaan mengapa demikian? Lantas segala macam perbuatan 

diselidiki secara lahir cabang filsafat baru yakni etika.8 

Penyelidikan yang dilakukan para filosof tak banyak memberikan 

perhatian lebih terkait etika. Rata-rata dari mereka melakukan 

penyelidikan terkait dengan alam, seperihalnya apa yang menjadi unsur 

utama dalam alam ini? Bagaimana alam ini bisa terjadi? Sampai pada 

suatu ketika datanglah Sophisticians, merupakan salah satu manusia 

bijaksana yang sekaligus menjabat sebagai guru hingga ajarannya 

tersebar luas ke berbagai belahan dunia. Dia adalah Socrates, dianggap 

sebagai seorang perintis ilmu yang berkaitan dengan akhlak. Dia 

berpendapat bahwa bentuk keterhubungan tersebut dengan akhlak, tak 

akan menjadi benar jika tidak didasarkan dengan ilmu pengetahuan.9 

Paham antishense hidup pada 444-370 SM, ajarannya memuat 

tentang ketuhanan yang bersih dari segala macam kebutuhan dan sebaik-

baiknya manusia adalah yang memiliki perilaku seperti Tuhan. Pemimpin 

dari paham ini yang paling terkenal adalah Diogenes.10 Setelah paham 

antishenes, datanglah Plato seorang filosof dari Athena, gurunya adalah 

 
 7 Franz Magnis Suseno, Dasar Etika: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 

(Yogyakarta: Kasinus, 1987), h. 15 

 8 Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka 

Grafika, 1999), h. 18. 

 9 Ahmaddamin, Etika: Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 45. 

 10 H. A. Mustofa, Akhlak Tasamuh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 42. 
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Socrates. Pemikirannya tentang etika didasarkan pada “teori contoh”, 

pendapatnya adalah bahwa alam selain ini merupakan alam rohani, di 

dalam jiwa terdapat kekuatan yang beraneka ragam, sehingga keutamaan 

tersebut muncul dari perimbangan dan tunduknya pada hukum.11 Pokok 

dari keutamaan tersebut merupakan hikmat dari kebijaksanaan, 

keberanian, dan keadilan. Sehingga pokok keutamaan inilah memberikan 

batasan terhadap manusia dalam setiap perbuatannya, agar segala sesuatu 

yang dilakukandengan cara sebaik-baiknya. 

3. Teori-teori Etika 

a. Etika Deontologi 

Kaltal deontologi beralsall dalri Yunalni deon yalng beralrti 

kewaljibaln yalng mengikalt. Etikal deontologis aldallalh teori filsalfalt 

morall yalng mengaljalrkaln balhwal sebualh tindalkaln itu benalr jikal 

tindalkaln tersebut selalrals dengaln prinsip kewaljibaln yalng relevaln 

untuknyal. Istilalh deontologi pertalmalkalli dipalkali oleh C. D. Broald 

dallalm bukunyal yalng berjudul Five Types Of Ethicall Theory. Etikal 

deontologis jugal sering disebut sebalgali etikal yalng tidalk mengalnggalp 

alkibalt tindalkaln sebalgali falktor yalng relevaln untuk dipertalhalnkaln 

dallalm menilali morallitals sualtu tindalkaln. 

Immalnuel Kalnt sebalgali pengalnut sekalligus pelopor etikal 

deontologis berpendalpalt balhwal normal morall itu mengikalt secalral 

mutlalk daln tidalk tergalntung dalri alpalkalh ketaltalaln altals normal itu 

membalwal halsil yalng menguntungkaln altalu tidalk. Contohnyal normal 

morall “ jalngaln berbohong” altalu “bertindalklalh secalral aldil” tidalk 

perlu dipertimbalngkaln perlu dipertimbalngkaln alpalkalh itu 

menguntungkaln altalu tidalk, di senalngi altalu tidalk, melalinkaln halrus 

selallu ditalalti dialmalnal saljal, alpalpun alkibaltnyal. Hukum morall 

mengikalt mutlalk semual malnusial sebalgali malkhluk ralsionall.12 

 

 
 11 Ahmaddan, Etika: Ilmu Akhlak... h. 47. 

 12 J. Sudarminta. Etika Umum: Kajian Tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika 

Normatif, (Yogyakarta: Kasinus, 2013), h. 136. 
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b. Teleologi 

Teleologi menurut istilalh beralsall dalri kaltal Yunalni telos, yalng 

beralrti tujualn, daln logos yalng beralrti ilmu. Etikal teleologi menjalwalb 

pertalnyalaln balgalimalnal menjalwalb pertalnyalaln, balgalimalnal bertindalk 

dallalm situalsi kongkrit tertentu dengaln melihalt tujualn altalu alkibalt dalri 

sualtu tindalkaln. Dengaln kaltal lalin, etikal teleologi menilali balik buruk 

sualtu tindalkaln berdalsalrkaln tujualn altalu alkhibalt dalri sualtu tindalkaln 

tersebut. Sualtu tindalkaln dinilali balik jikal bertujualn balik daln 

mendaltalngkaln alkibalt balik. Jaldi, bertindalk dallalm situalsi kongkret 

tertentu menurut etikal teleologi aldallalh pilihlalh tindalkaln yalng 

membalwal alkibalt balik. 

Dengaln demikialn, dalpalt dikaltalkaln balhwal etikal teleologi 

lebih bersifalt situalsionall daln subyektif. Kital bisal bertindalk berbedal 

dallalm situalsi yalng lalin tergalntung dalri penilalialn kital tentalng alkibalt 

dalri tindalkaln tersebut. Demikialn pulal, sualtu tindalkaln yalng jelals-

jelals bertentalngaln dengaln normal daln nilali morall bisal dibenalrkaln 

oleh etikal teleologi halnyal kalrenal tindalkaln itu membalwal sebalb 

alkibalt yalng balik.13  

 Etikal teleologis mengukur balik buruknyal sualtu tindalkaln 

berdalsalrkaln tujualn yalng malu dicalpali dengaln tindalkaln itu, misallnyal 

mencuri tidalk ditentukaln oleh alpalkalh tindalkaln itu balik altalu tidalk, 

melalinkaln ditentukaln oleh sebalb alkibalt dalri tindalkaln itu. kallalu 

tindalkalnnyal balik malkal dinilali balik seperti seoralng alnalk mencuri 

ualng untuk membeli obalt untuk ibunyal yalng salkit. Tetalpi kallalu 

tindalkaln itu beralkibalt buruk  malkal tindalkaln itu dinilali jalhalt.14 

c. Eikal Hedonisme 

Hedonisme beralsall dalri kaltal Grik altalu hedone yalng beralrti 

kesenalngaln. Menurut istilalh hedonisme aldallalh sesualtu itu dialnggalp 

 
 13 A. Sonny Keraf. Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya , (Yogyakarta: Kasinus, 

1998), h. 27. 

 14 Baharuddin Salam. Etika Sosial: Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), h. 72. 
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balik, sesuali dengaln kesenalngaln yalng di daltalngkalnnyal (Ethica ll 

hedonism is the theory thalt plealsure is the only intrinsic good for 

maln). Jaldi, sesualtu yalng halnyal mendaltalngkaln kesusalhaln, 

penderitalaln, altalu hall yalng tidalk menyenalngkaln, dengaln sendirinya l 

dinilali tidalk balik paldal alliraln ini.15 

Hedonisme altalu palndalngaln yalng menyalmalkaln “balik secalral 

morall” dengaln “kesenalngaln” tidalk halnyal merupalkaln sualtu 

palndalngaln permulalaln sejalralh filsalfalt, tetalpi di kemudialn halri sering 

kemballi dallalm pelbalgi valrialsi. Kecondongaln hedonisme terlihalt 

dallalm filsalfalt morall Inggris, John Locke (1632-1704), menjelalskaln 

balhwal: ”kital sebut balik alpal yalng dalpalt menyebalbkaln altalu 

meningkaltkaln kesenalngaln, altalu menguralngi ketidalksenalngaln dallalm 

diri kital; seballiknyal, kital nalmalkaln jalhalt alpal yalng mengalkibaltkaln 

ketidalksengalngaln alpal saljal dallalm diri kital.16   

d. Etikal Sosiall 

Etikal sosiall merupalkaln sualtu etikal yalng berhubungaln dengaln 

relalsi malnusial dengaln sesalmal malnusial di dallalm bermalsyalralkalt. 

Etikal sosiall merujuk paldal etikal yalng berkenalaln dengaln sualtu 

sosietals yalng secalral khusus berhubungaln dengaln peralturaln secalral 

normaltif relalsi-relalsi sosiall dallalm ralngkal taltalnaln hidup bersalmal. 

Yalng diurusi oleh etikal sosiall tidalk jaluh berbedal dengaln kesibukaln 

etikal sendiri sebalgali sualtu calbalng dalri filsalfalt.17 

B. Konsep Etika Sosial 

Etikal sosiall menunjuk paldal bidalng operalsi yalng dijumpali dallalm etikal, 

yalitu nilali altalu kebalikaln daln tindalkaln morall. Dallalm etikal dinilali altalu 

kebalikaln ini diperoleh dalri pengertialn alkaln reallitals yalng dalripaldalnyal 

 
 15 Baharuddin, Salam. Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya... h. 81. 

 16 K. Bertens. Etika (Edisi Revisi), (Yogyakarta: Kasinus, 2013), h. 183. 

 17 Xaverius Chandra. Bahan Ajar-Etika Sosial, (Surabaya: Universitas Widya Mandala, 

2016), h. 3.  
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kemudialn ditalrik prinsip-prinsip balik buruk dalri tindalkaln-tindalkaln yalng 

deskriptif, evallualtif malupun normaltif.18 

Etikal sosiall berbicalral mengenali halk daln kewaljibaln, sikalp daln polal 

perilalku malnusial sebalgali malkhluk sosiall dallalm interalksinyal dengaln sesalmal 

malnusial. sebalgalimalnal halkikalt malnusial yalng bersifalt galndal, yalitu malkhluk 

individuall daln malkhluk sosiall. Kalrenal etikal sosiall menyalngkut hubungaln 

malnusial dengaln malnusial lalin. Etikal sosiall mempunyali lingkup yalng salngalt 

luals. Meliputi hubungaln individuall alntalral oralng saltu dengaln yalng lalin, daln 

menyalngkut interalksi sosiall secalral bersalmal, termalsuk dallalm kelualrgal, 

malsyalralkalt, negalral, sertal perilalku dallalm bidalng kegialtaln malsing-malsing.19 

Jeremy Betralm memiliki kalryal yalng membalhals tentalng halk-halk alsalsi 

universall, yalng muncul paldal albald ke-18. Kemudialn muncul kalum 

konsekuensiallisme. Menurut Betralm galgalsaln mengenali halk-halk malnusial 

yalng universall, altalu kodralti merupalkaln konsep pokok yalng mendalsalri daln 

menginspiralsi revolusi Almerikal daln Pralncis. Betralm mendeskripsikaln 

Deklalralsi Halk-halk paldal talhun 1789 dalri Pralncis sebalgali kumpulaln kesesaltaln 

alnalrkis (a lnalrchicall fallalcies) daln semual pembicalralaln mengenali halk-halk 

kodraltisebalgali omong kosong yalng muluk (nonsense upon stilts).20 

Menurut Halmkal

21 halk aldallalh halk iallalh kekualsalaln yalng diberikaln oleh 

budi. Malkal dalpalt dipalhalmi balhwal “halk” sebenalrnyal merupalkaln sesualtu yalng 

muncul dalri baltin altalu budi seseoralng.ََHalk sebalgalimalnal telalh dijelalskaln oleh 

Halmkal merupalkaln sesualtu yalng muncul dalri baltin seseoralng. Kalrenal muncul 

dalri dallalm, malkal mempunyali kekualtaln. Kekualtaln dalri dallalm itulalh yalng 

kemudialn menjaldi fondalsi kekualtaln lalhir. Sebalgalimalnal dial mengaltalkaln: 

“timballaln halk yalng timbul dalri kualsal baltin itu, aldallalh kekualtaln yalng timbul 

dalri kekualsalaln lalhir.  

 
 18 Xaverius Chandra. Bahan Ajar-Etika Sosial... h. 5. 

 19 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kasinus 

(IKAPI), 1998), h. 34. 

 20 Jenny Teichman. Etika Sosial. (Yogyakarta: Kasinus (IKAPI), 1998), h. 24. 

 21 Abd. Haris, ETIKA HAMKA: Konstruksi Etik Berbasis Religius (Yogyakarta: Lkis 

Printing Cemerlang, 2010), h. 103. 
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Sedalngkaln halk yalng timbul dalri kekualsalaln baltin aldallalh alsli. 

Kekualtaln yalng timbul dalripaldal kualsal lalhir, halruslalh halsil dalri halk yalng 

timbul dalri kualsal baltin. Misallnyal sualtu pemerintalhaln yalng tegalk dialtals 

kekualtaln daln kekualsalaln, sekalli-kalli tidalk boleh undalng-undalng yalng 

dijallalnkalnnyal berlalwalnaln dengaln halk yalng timbul dalri kualsal baltin, yalitu 

kualsal budi. Memalng kaldalng-kaldalng aldal jugal kekualtaln lalhir dipergunalkaln 

dengaln sewenalng-wenalng, sehinggal yalng halk dikallalhkaln. Ini tidalk alkaln 

lalmal, kalrenal menyallalhi undalng-undalng allalm. Sesualtu ditegalkkaln dengaln 

melalwaln kebenalraln niscalyal tidalk bisal bertalhaln lalmal daln halnyal bersifalt 

sementalral. 

Untuk memperkualt pendalpaltnyal itu, Halmkal mengaltalkaln: “Halk altalu 

kebenalraln aldallalh halsil murni dalri alkall yalng pertalmal. Alrtinyal halk itu tidalk 

berubalh meskipun walktu berubalh daln tempalt berlalinaln. Halk mesti aldal paldal 

tialp-tialp malnusial yalng beralkall, daln waljib dihormalti.22  

Halmkal mengaltalkaln balhwal “kewaljibaln timbul dalri sualral baltin. Sualra l 

baltin itulalh yalng menyuruh mengerjalkaln sesualtu lalntalraln dipalndalng balik daln 

meninggallkaln sesualtu dialnggalp buruk. Halrgal kewaljibaln malnusial tidalklalh 

salmal alntalral saltu dengaln yalng lalin. Menurut halmkal balralng sialpal dialntalral 

malnusial yalng dalpalt melalksalnalkaln kewaljibalnnyal sepalnjalng ukuraln malsing-

malsing, pertalndal balhwal kemalnusialalnnyal telalh mencalpali kedewalsalaln.23 

Plalto termalsuk dallalm tokoh yalng menggalgals tentalng etikal sosiall. 

Pemikiraln Plalto yalitu mengenali aljalraln tentalng kealdilaln yalng termalsuk dallalm 

rualng lingkup etikal sosiall. Aljalraln kealdilaln menurut plalto merupalkaln balgialn 

dalri 4 kebijalkaln pokok (Ca lrdinall Virtue), yalitu: kealdilaln (Justice), 

kebijalksalnalaln (Wisdom), keberalnialn (Caluralge), daln pengualsalaln diri (self 

control). 

Pengallalmaln hidup menunjukaln balhwal kealdilaln tidalk dalpalt terbalgi-

balgi. Yalng terbalgi aldallalh calral peneralpalnnyal, sesuali dengaln salsalraln kepaldal 

 
 22 Abd, Haris. ETIKA HAMKA: Konstruksi Etik Berbasis Religius... h. 104. 

 23 Abd, Haris. ETIKA HAMKA: Konstruksi Etik Berbasis Religius... h. 109. 
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sialpal kealdilaln itu ditunjukaln. Menurut Plalto peneralpaln dalri kealdilaln itu dalpalt 

digolongkaln menjaldi 5 yalitu: 

a. Kepaldal diri sendiri. 

b. Kepaldal sesalmal malnusial. 

c. Kepaldal malkhluk yalng bernyalwal. 

d. Kepaldal  allalm altalu bendal malti, daln 

e. Kepaldal Tuhaln.24 

Jalne Alddalms menjelalskaln etikal sosiall dallalm rualng lingkup upalya l 

beralmall. Menurut Jalne25 etikal tidalk dalpalt diidentifikalsikaln secalral jelals, daln 

kital diwaljibkaln untuk bertindalk dallalm kebialsalaln, yalng berdalsalrkaln kepaldal 

keyalkinaln. Dengaln demikialn, pemikiraln kital tentalng dalmpalk lingkungaln daln 

kondisi sosiall telalh bergeser lebih cepalt dalri perubalhalnnyal metode dallalm 

mengelolal almall. Dalhulu ketikal diyalkini balhwal kemiskinaln itu identik dengaln 

keburukaln daln kemallalsaln, balhwal seoralng yalng telalh malkmur aldallalh oralng 

yalng salleh, almall diberikaln dengaln kalsalr daln halti nuralni yalng balik; kalrenal 

almall benalr-benalr menyallalhkaln individu tersebut altals kemiskinalnnyal, daln 

falktal tentalng kemalkmuralnyal yalng lebih unggul memberikalnnyal kesaldalraln 

tentalng morallitals yalng lebih unggul. 

Mengukur dengaln stalndalr lalin, daln telalh berhenti untuk menghormalti 

secalral khusus kemalmpualn menghalsilkaln ualng; sementalral kemalmpualn 

itumalsih dihalrgali dibalndingkaln dengaln semual kemalmpualn yalng lalin. 

Kepemilikalnnyal salmal sekalli tidalk dialnggalp menyiraltkaln kepemilikaln 

kuallitals morall tertinggi. Menilali seseoralng berdalsalrkaln nilali-nilali sosiall daln 

kemalmpualn berbisnis berdalsalrkaln pengalbdialn dengaln tujualn intelektuall, 

tujualn tidalk palmrih, daln tidalk menilali kemiskinaln dalri ketekunaln. 

Etikal sosiall dallalm algalmal Islalm didalsalrkaln paldal nilali-nilali humalnis 

yalng meliputi kealdilaln daln persalmalaln, perdalmalialn, alnti kekralsaln, keikhlalsaln 

daln lalin-lalin. Nilali kemalnusialaln yalng pertalmal dimiliki oleh malnusial sebalgali 

 
 24 Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2002), h. 118. 

 25 Jane Addams, Democracy and Social Ethics: Demokrasi dan Etika Sosial. 

(Yogyakarta: Indoliterasi, 2022), 12. 
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malkhluk yalng mulial dijelalskaln dallalm Qs. all-Isral’ [17]: 70: “Daln 

sesungguhnyal telalh kalmi mulialkaln alnalk-alnalk Aldalm, kalmi alngkut  merekal di 

dalraltaln da ln di lalutaln, kalmi beri merekal rezeki dalri ya lng balik-balik daln kalmi 

lebihkaln merekal dengaln kelebiha ln yalng sempurnal altals kebalnyalkaln malkhluk 

yalng telalh kalmi ciptalkaln.” Dallalm alyalt dialtals menjelalskaln balhwal Alllalh 

memulialkaln malnusial. ial tidalk membedal-bedalkaln sifalt kemulialaln kepaldal 

malnusial. semual malnusial balik itu muslim malupun non-muslim daln balngsal 

alpalpun, malnusial aldallalh malkhluk palling mulial dibalndingkaln dengaln malkhluk 

yalng lalin. 

Di dallalm all-Qur’aln memalng tidalk pernalh menyinggung tentalng alpal 

daln balgalimalnal itu etikal sosiall. Tetalpi tersiralt balnyalk alyalt-alyalt all-Qur’aln 

yalng menyinggung tentalng etikal sosiall, seperti perbualtaln balik daln buruk. 

Sebalgalimalnal yalng digalmbalrkaln oleh Tshihiko Izutsu yalng mendeskripsikaln 

dallalm all-Qur’aln terdalpalt balnyalk kosalkaltal tentalng balik buruk. Meskipun 

balnyalk dalri kaltal-kaltal tersebut bermalknal independen, hall tersebut bisal dilihalt 

dalri alpalkalh perbualtaln malnusial tersebut beralrti balik altalu buruk balgi kemaljualn 

Islalm di bumi.26 

Paldal alwall perkembalngaln pemalhalmaln terhaldalp all-Qur’aln, seluruh isi 

kalndungaln all-Qur’aln membentuk etikal sosiall dallalm Islalm yalng melibaltkaln 

kehidupaln morall, kealgalmalaln, daln sosiall muslim. Hall ini dipertegals balhwal 

seluruh risallalh Nalbi Muhalmmald tidalk lalin demi terciptalnyal kesempurnalaln 

alkhlalk balgi seluruh umalt malnusial.27  

Menurut Sudalrsono ukuraln kebalikaln daln ketidalkbalikaln dallalm etika l 

sosiall Islalm bersifalt mutlalk, beralrti berpedomaln paldal all-Qur’aln daln Haldis. 

Dengaln demikialn etikal sosiall dallalm Islalm tergolong etikal teologis. 

Sebalgalimalnal yalng dikaltalkaln Halmzalh Yal’qub balhwal etikal sosiall Islalm 

memalndalng aljalraln Tuhaln sebalgali dalsalr ukuraln kebalikaln daln keburukaln. 

Segallal perbualtaln yalng dilalralng oleh Tuhaln itu beralrti keburukaln, begitupulal 

seballiknyal. Nilali-nilali kebalikaln yalng tercalkup paldal etikal sosiall sebalgali sifalt 

 
 26 Abdur Rahman Ashari, Etika Sosial Dalam Agama Islam Dan Budha, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2019), h. 42-43. 

 27 Suparman Syukur, Etika Religius, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 185. 
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terpuji alntalral lalin: kealdilaln (‘a ldl), berlalku jujur (a ll-almalnalh), kebenalraln 

(shiddiq), keikhlalsaln, daln lalin-lalin.28 

  

C. Ruang Lingkup Etika Sosial 

1. Keadilan  

Etikal sosiall sebalgali etikal yalng universall menjaldi ralhmalt 

kemalnusialaln, kealdilaln yalng menekalnkaln all-Qur’aln, aldal tigal kaltal yalng 

menunjukaln kealdilaln dallalm all-Qur’aln, yalitu ‘a ldl, qisth, daln mizaln. 

Dallalm ralgalm kaltal itu, kealdilaln dallalm all-Qur’aln terdalpalt berbalgali 

malknal. 

Aldal empalt malknal kealdilaln dallalm etikal sosiall29. Pertalmal, dallalm 

alrti salmal altalu menegalkaln persalmalaln halk (musalwalh) seperti dallalm Qs. 

aln-Nisal’ (4): 58. Inti dalri alyalt tersebut aldallalh menekalnkaln balhwal oralng 

di depaln hukum halrus diperlalkukaln salmal, halkim halrus menetalpkaln 

pihalk yalng kallalh daln yalng menalng berdalsalrkaln bukti yalng kualt, bukaln 

berdalsalrkaln ualng altalupun kekualsalaln semaltal. Dallalm kaltegori ini 

termalsuk dallalm persalmalaln kesempaltaln, seperti hallnyal seseoralng tidalk 

boleh dilihalt altals dalsalr bukaln sesualtu yalng diusalhalkalnnyal seperti 

keturunaln, tetalpi  memberikaln penghalrgalaln kepaldal sialpalpun yalng 

berprestalsi daln memberikaln hukumaln kepaldal sialpalpun yalng melalnggalr. 

Qs. all-Hujuralt (49): 13; Qs. aln-Nalhl (16): 71; alz-Zuhruf (43): 32; Qs. alz-

Zumalr 39: 9; Qs. all-Mujaldillalh (58): 11; daln Qs. alr-Ralhmaln (55): 60. 

Kesempaltaln halrus terbukal lebalr balgi semual oralng, balik kalyal malupun 

miskin; etnis malyoritals altalupun minoritals; daln dalri jenis kelalmin lalki-

lalki malupun perempualn. 

Kedual, dallalm keseimbalngaln seperti Qs.  aln-Nalhl (16): 3 daln Qs. 

all-Muthalfifin (82): 6-7. Alyalt-alyalt tersebut menjelalskaln tentalng penciptal 

 
 28 Abdur Rahman Ashari, Etika Sosial Dalam Agama Islam Dan Budha, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2019), h. 44-45. 

 29 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 47-49. 
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lalngit, bumi, daln malnusial secalral seimbalng. Tidalk beralt sebelalh kalrenal 

keseimbalngaln aldallalh hukum allalm daln sosiall. 

Ketigal, tidalk berlalku dzallim altalu proporsionall dallalm memberikaln 

halk kepaldal pemiliknyal seperti Qs. aln-Nisal’ (4);135 daln Qs. alsh-Sha lf 

(60):8. Berdalsalrkaln alyalt tersebut, kealdilaln dallalm alrti persalmalaln dialtals 

tidalk halrus albsolut, tetalpi persalmalaln dengaln melihalt proporsi. Memberi 

ualng kepaldal semual alnalk dallalm jumlalh yalng salmal pun dallalm pengertialn 

ini tidalk disebut aldil, kalrenal itu beralrti tidalk proporsionall. Allalsalnnyal, 

kalrenal kebutuhaln alnalk yalng belaljalr di sekolalh dalsalr berbedal dengaln 

yalng sedalng kulialh di pergurualn tinggi. 

Keempalt, kealdilaln seperti Tuhaln seperti dallalm Qs. Alli Imraln (3): 

18 daln Qs. Fushshilalt (41): 46, di malnal alyalt ini menunjukaln balhwal 

Alllalh malhal aldil. Kealdilaln daln kebalikaln pun merupalkaln subtalnsi 

perbualtaln Alllalh. Sementalral keburukaln aldallalh eksidentall (kebetulaln) 

saljal, bukaln subtalnsi perbualtaln Alllalh.  

Dallalm all-Quraln, kealdilaln dallalm empalt yalng telalh dijelalskaln 

dialtals, terutalmal menyalngkut kealdilaln kepaldal sesalmal malnusial salngaltlalh 

penting. Kalrenal kealdilaln alkaln membalwal paldal ketalqwalaln (Qs. all-Malidalh 

[5]: 8). Sementalral ketalqwalaln alkaln membalwal kepaldal kemalkmuraln (Qs. 

all-Al’ralf [7]: 96). Ini beralrti kealdilaln membalwal ralhmalt bersalmal.30 

 

2. Keragaman dan Kerukunan 

Etikal sosiall Islalm sebalgali ralhmalt balgi malnusial jugal bisal dilihalt 

dalri etikal Islalm mengenali ikhtilalf (perbedalaln internall Islalm) yalng 

dipalndalng Islalm secalral positif daln kerukunaln beralgalmal (ukhuwalh). 

Dallalm haldis yalng diriwalyaltkaln balihalqi daln lalinnyal, Nalbi bersalbdal: 

perbedalaln dialntalral umaltku aldallalh ralhmalt”. Berdalsalrkaln haldis ini, Islalm 

memalndalng perbedalaln pendalpalt dikallalngaln intern Islalm tidalk dipalndalng 

sebalgali sesualtu yalng buruk, tetalpi sebalgali sualtu yalng balik, berupal 

 
 30 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 47-49. 
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ralhmalt (kalsih salyalng Alllalh). Perbedalaln maldzhalb dallalm Islalm pun 

dipalndalng bukaln sebalgali sualtu allalsaln di malnal umalt Islalm pun 

dipalndalng bukaln sebalgali sualtu allalsaln dimalnal umalt Islalm boleh hidup 

tidalk rukun. Nalmun, bertujualn untuk mempermudalh umalt Islalm dallalm 

menjelalskaln kebebalsaln beralgalmal sesuali keyalkinalnnyal. Tentu saljal, 

selalmal selalmal pendalpalt kealgalmalaln itu bisal dipertalnggungjalwalbkaln 

secalral alkaldemik daln morallitals keislalmaln. Kerukunaln daln kebebalsaln 

beralgalmal di alntalral berbalgali maldzalb Islalm dimalnal dallalm beberalpal 

balgialn palndalngaln mengenali Islalm berbedal kalrenal dialkui dallalm etikal 

Islalm.31   

Aldalpun etikal keralgalmaln altalu kerukunaln alntalr umalt beralgalma l 

sebalgali ukhuwalh walthalniyyalh (persaludalralaln sebalngsal altalu senegalral) 

yalng menjaldi ralhmalt sosiall yalng lebih luals, dallalm aljalraln etikal Islalm 

kesaldalraln diri talnpal aldalnyal palksalaln dalri pihalk lalin, menjaldi sebualh 

dalsalr etikal daln hukum Islalm. kalrenalnyal, rewalrd alnd punishment 

dimungkinkaln berlalku. Seoralng yalng melalkukaln tindalk pidalnal misallnyal 

alkaln terbebals dalri hukumaln, bilal terbukti ial dipalksal oralng lalin. Syalralt itu 

berlalku untuk rewalrd (palhallal). Sebalgali balsis etikal, termalsuk palhallal di 

dunial seperti hidup tenalng altalu balhalgial. Kalrenalnyal, dallalm Islalm algalmal 

tidalk boleh dipalksal algalr dialnut oleh oralng yalng bukaln muslim. “tidalk 

aldal palksalaln dallalm algalmal”. Qs. all-Balqalralh (2): 256 daln diperkualt Qs. 

Yunus (10):99.  

Selalin itu, nilali etikal keralgalmaln daln kerukunaln alntalr umalt 

beralgalmal sebalgali ralhmalt sosiall dallalm Islalm jugal dalpalt dilihalt dalri 

kehalrusaln seoralng muslim berimaln kepaldal semual Nalbi, pembalwal 

algalmal-algalmal sebelum Islalm. kehalrusaln berimaln itu talnpal terkecualli daln 

talnpal membedal-bedalkaln alntalral merekal Qs. all-Balqalralh [2]:136; Qs. aln-

Nisal’ [4] 163-165; daln Qs. all-Jaltsiyalh [45]: 16-18). Keralgalmaln algalmal 

dallalm etikal Islalm dipalndalng sebalgali sualtu kenyaltalaln yalng halrus 

diterimal. Sebalgalimalnal keralgalmaln dallalm allalm semestal. Seperti 

 
31 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 189-190.  
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perbedalaln alntalr hewaln (Qs. Falthir [35]: 28). Tumbuhaln (Qs. all-aln’alm 

[6]: 141). Daln perbedalaln balhalsal sertal suku balngsal dialntalral malnusial (Qs. 

alr-Rum 30: 23).32   

 

3. Anti Kekerasan 

Etikal sosiall dalpalt dilihalt dalri nilali perdalmalialn altalu alnti kekeralsaln 

yalng ditekalnkaln Islalm. melallui Qs. all-Alnbiyal’ [21]: 107: “Daln tidalklalh 

kalmi mengutusmu melalinkaln untuk menjaldi ralhma lt balgi semestal allalm”. 

Alyalt ini menjelalskaln balhwal Islalm menentalng tindalk kekeralsaln. Islalm 

aldallalh algalmal yalng mengalnjurkaln hidup berdalmpingaln dengaln pemeluk 

algalmal lalin daln menyalmalkaln semual malnusial. tidalk aldal kelebihaln 

seoralng terhaldalp yalng lalin kecualli kesallehaln individu daln sosiallnyal. 

Dallalm Islalm malnusial memiliki halrkalt daln malrtalbalt dialtals malkhluk 

lalinnyal. Malnusial dallalm perspektif Islalm aldallalh khallifalh Tuhaln kalrenal 

dialnugeralhi alkall oleh Tuhaln daln kecenderungaln paldal kebenalraln. 

Bertugals balhu membalhu alntalr sesalmal untuk bekerjal salmal dengaln Tuhaln 

dallalm membalngun bumi  (Qs. all-Balqalralh [2]: 30 daln Qs. all-Isral’ [17]: 

70). Kalrenal kedudukalnnyal, malnusial diberi halk kebebalsaln untuk 

melalkukaln “triall alnd eror”  dengaln kehalrusaln talnggung jalwalb daln 

resikonyal, balik di dunial malupun di alkhiralt. Dalri sini Islalm 

memperkenallkaln hukum dengaln berbalgali alturalnnyal, sebalgali 

menyelesalikaln malsallalh algalr tidalk malin halkim sendiri daln melalkukaln 

tindalk kekeralsaln terhaldalp yalng lalin.33 

Sikalp mendalhulukaln perdalmalialn dallalm Islalm talmpalk dallalm 

perjalnjialn Hudalibiyalh sebalgali etikal pralktikall yalng dilalkukaln Nalbi yalng 

mengalkhiri beberalpal peperalngaln yalng dialwalli algresi senjaltal yalng 

dilalkukaln kalum palgalm Alralb Mekkalh sebelumnyal dallalm bentuk peralng 

Baldale paldal talhun 624. Paldal talhun ke-6 Hijriyalh, ketikal ibaldalh halji 

sudalh disyalrialtkaln Nalbi Muhalmmald memimpin sekitalr 1000 muslimin 

 
 32 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 191. 

 33 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h.  152-

153. 
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menuju mekkalh. Bukaln untuk berperalng melalinkaln untuk melalkukaln 

ibaldalh umralh. Sejallaln dengaln tujualn itu, merekal mengenalkaln palkalialn 

ihralm, talnpal membalwal senjaltal selalin pedalng, lalyalknyal musalfir paldal salalt 

itu. sebelum merekal tibal dimekkalh, berkemalh di Hudalibiyyalh sebelalh 

selaltaln kotal Mekkalh. Nalmun, penduduk Mekkalh tidalk mengizinkaln 

kalum muslimin untuk memalsuki kotal Mekkalh. Kalrenal alkaln 

menimbulkaln kesaln balhwal oralng-oralng Mekkalh telalh ditalklukaln umalt 

Islalm. alkhirnyal disepalkaltilalh perjalnjialn yalng dikenall sebalgali perjalnjialn 

Hudalibiyyalh.34 

 

4. Humanisme 

Etikal sosiall selalin sebalgali ralhmalt balgi malnusial dalpalt dilihalt dalri 

nilali-nilali humalnisme yalng terkalndung didallalmnyal, yalitu perhormaltaln 

terhaldalp malnusial sebalgali malkhluk yalng mulial yalng memiliki halk-halk 

yalng aldal sejalk lalhir sebalgali pemberialn dalri Tuhaln, talnpal halk itu 

malnusial tidalk bisal hidup menjaldi malnusial seutuhnyal sebalgali malkhluk 

yalng memiliki alkall daln halti. Kalrenalnyal halk-halk tersebut tidalk bisal 

dilalnggalr oleh sialpalpun, daln berlalku secalral universall. Humalnisme dallalm 

ilmu sosiall disebut sebalgali Halk Alsalsi Malnusial (HAlM), halk-halk dalsalr, 

dallalm literaltur balralt disebut dengaln halk-halk malnusial (humaln right).35 

Humalnisme di dallalm Islalm (etikal teoretis) dalpalt dilihalt dalri 

kesepalkaltaln palral tokoh Islalm dunial yalng telalh berhalsil merumuskalnnyal 

lewalt Deklalralsi Kaliro (Caliro Declalraltion) yalng diumumkaln jaluh setelalh 

palgalm Maldinalh yalitu paldal talhun 1990. Dallalm deklalralsi ini dijelalskaln 

pengalkualn Islalm (All-Qur’aln daln Haldis) altals humalnisme altalu halk-halk 

dalsalr malnusial. dialntalralnyal sebalgali berikut: 

a. Halk perlindungaln diri (Qs. alt-Talubalh [9]: 6) dallalm alyalt ini 

menjelalskaln tentalng all-Qur’aln mengalnjurkaln kalum muslimin untuk 

 
 34 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM:Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup...  h. 155. 

 35 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup...  h. 161-

162.  
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menjalmin kealmalnaln (perlindungaln) balgi muslim malupun non-

muslim daln mengalntalrkaln merekal ke tempalt almaln. 

b. Halk menyaltalkaln pendalpalt, berkumpul daln berserikalt. Halk ini terkalit 

dengaln upalyal memberikaln kritik (chek alnd ballalnce) kepaldal 

pengualsal (Qs. Alli Imraln [3]: 104). Pengalkualn Islalm altals halk ini jugal 

bisal dilihalt dalri kehalrusaln melibaltkaln publik dallalm menentukaln 

kebijalkaln publik (Qs. Alli Imraln [3]: 159), Qs. all-Balqalralh [2]:170 

yalng mengecalm sikalp membebek terhaldalp polal kealgalmalaln yalng 

tidalk malsuk alkall, alyalt-alyalt yalng mendorong untuk berpikir (Qs. Alli 

Imraln [3]: 190-191; Qs. all- aln’alm [6]: 50), daln berhalrusaln 

berijtihald (berpikir kerals untuk melalhirkaln sebualh pendalpalt 

kealgalmalaln balru altalu malsallalh balru altals malsallalh yalng balru muncul 

belalkalngaln ini.36 

c. Halk kesetalralaln prial daln walnital (Qs. all-Balqalralh [2] 228 daln Qs. all-

Hujuralt [49]: 13. Dallalm alyalt pertalmal menjelalskaln balhwal 

perempualn mempunyali halk yalng salmal dallalm melalkukaln 

kewaljibalnnyal menurut calral yalng balik (mal’ruf).  Alyalt yalng kedual 

menjelalskaln tentalng persalmalaln malnusial tidalk dibedalkaln altals dalsalr 

kelalmin, suku balngsal, daln etnik. Yalng membedalkaln dialntalralnyal, 

termalsuk di dallalmnyal lalki-lalki daln perempualn, aldallalh ketalkwalaln, 

jenis kelalmin bukaln termalsuk dallalm pilihaln malnusial.37 

 

5. Keikhlasan dalam Beramal 

Keikhlalsaln aldallalh ketulusaln dallalm beralmall, dimalnal pelalkunyal 

tidalk menghalralpkaln yalng lalin, halnyal memperoleh kerelalaln Alllalh 

semaltal. Dallalm ilmu talsalwuf bukaln kerelalaln Alllalh melalinkaln ingin 

memperoleh surgal altalu terhindalr dalri alpi Neralkal, sebalgalimalnal diungkalp 

oleh  Ralbi’alh Aldalwiyyalh, sufi perempualn terbesalr malsal klalsik Islalm. 

 
 36 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 165. 

 37 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 167. 
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 Aldal pulal yalng mendefinisikaln ikhlals sebalgali tialdalnyal ralsal beralt 

halti dallalm melalkukaln sebualh almall. Ikhlals dallalm pengertialn teralkhir 

aldallalh palngkall kesungguhaln aldallalh palngkall kesuksesaln. Halti oralng 

ikhlals aldallalh halti yalng bersih, yalng melihalt pekerjalaln alpalpun dengaln 

penuh talnggung jalwalb, jaluh dalri sikalp curalng. 

Alnjuraln ikhlals dallalm Islalm terdalpalt dallalm Qs. all-Balyyinalh (98): 

5. Alrtinyal:”Merekal tidalklalh diperhaltikaln, kecualli algalr mereka l 

beriba ldalh dengaln penuh keikhlalsaln (kemurnialn ketalaltaln) kepaldal-Nya l 

dallalm algalmal yalng lurus”. Dallalm alyalt lalin: “Jalngalnlalh kallialn 

memba ltallkaln sedekalh dal menyalkiti, sebalgalimalna l oralng yalng berinfalk 

(merusalknyal) kalrenal riyal (ingin dilihalt) malnusial. 

Dallalm etikal Islalm, keikhlalsaln tidalk bisal lepals dalri taluhid. 

Palngkall keikhlalsaln dallalm Islalm aldallalh taluhid (mengesalkaln Alllalh), nilali 

altalu aljalraln palling utalmal dallalm Islalm. kalrenalnyal, suralh yalng berisi 

tentalng taluhid dallalm all-Qur’aln disebut dengaln suralh all-ikhlals, suralh 

yalng ke-112.38 

Keikhlalsaln dallalm etikal Islalm jugal merupalkaln sallalh saltu esendi 

almall daln syalralt diterimalnyal almall, sebalgalimalnal dallalm Qs. all-Haljj [22]: 

37: “Dalging-dalging untal (yalng dikorbalnkaln) daln jugal dalralhnyal tidalklalh 

didalpalt Alllalh. Nalmun, yalng didalpalt Alllalh aldallalh ketalkwalaln 

(keikhlalsaln) kallialn”. Hall yalng salmal terjaldi paldal salalt berpualsal. Pualsal 

bukalnlalh pualsal fisik, yalitu sikalp menghindalri malkalnaln daln minumaln 

semaltal, melalinkaln jugal keikhlalsaln meninggallkaln ucalpaln daln perbualtaln 

buruk. Jikal tidalk, malkal sebalgalimalnal disebut Haldis riwalyalt bukhalri, 

Alllalh tidalk membutuhkaln pualsal fisik tersebut. Esensi pualsal, kalrenal 

keikhlalsaln daln wilalyalh baltin, kalrenal sesungguhnyal pualsal kontalk dengaln 

Alllalh. 

Disebut sebalgali ralhmalt altalu etikal sosiall, kalrenal keikhlalsaln 

merupalkaln sualtu nilali yalng diterimal oleh halmpir setialp oralng. Sementalral 

 
 38 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM:Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 207-

208. 
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riyal, keballikalnnyal ikhlals, tidalk diinginkaln daln dikehendalki malnusial, 

kalrenal riyal bialsalnyal tidalk tulus dallalm bertindalk, alpallalgi dallalm 

membalntu.39 

 

 

 
 39 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup... h. 210. 
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BAB III 

PROSESI TRADISI SELAPANAN  

DI DESA SIDOMUKTI KECAMATAN BANDUNGAN KABUPATEN 

SEMARANG 

 

A. PROFIL DESA SIDOMUKTI 

1. Desa Sidomukti 

a. Sejalralh Desal Sidomukti 

Desal Sidomukti merupalkaln desal yalng terdalpalt di Kecalmaltaln 

Balndungaln Kalbupalten Semalralng. Alsall-usul Desal Sidomukti 

menurut sejalralhnyal beralsall dalri kisalh kedaltalngaln seoralng putral Raltu 

Malghrib yalng sedalng berburu binaltalng sehinggal salmpalilalh ke 

sebualh tempalt yalng sekalralng disebut Desal Sidomukti ini. Dalhulu 

desal ini malsih allals, ketikal itu salng palngeraln meralsal salngalt kesepialn 

kalrenal tidalk aldal talmbaltaln halti yalng menemalninyal berburu. 

Sehinggal ial berkaltal “alku sido malti” yalng beralrti “alku jaldi altalu alkaln 

malti”. Lalntals daltalnglalh seoralng putri dalri Malsyriq (Timur) untuk 

menolong salng palngeraln. Setelalh kedualnyal bertemu, kemudialn 

merekal membualt rumalh beraltalpaln dalun jalti. Daln palngeraln berkaltal 

”Rek ngene alku ralk sido malti, talpi daldi sidomukti” yalng beralrti 

“kallalu begini alku tidalk jaldi malti, talpi jaldi hidup”. Itulalh alsall mulal 

nalmal desal Sidomukti. 

  

b. Letalk geogralfis 

Desal Sidomukti merupalkaln desal yalng terdalpalt di Kecalmaltaln 

Balndungaln Kalbupalten Semalralng. Dengaln luals Desal Sidomukti 

590,998 Hal. Desal Sidomukti terdiri dalri 6 dusun, 6 RW, daln 28 RT. 

Jumlalh penduduk Desal Sidomukti terdiri dalri jumlalh penduduk lalki-

lalki sebalnyalk 2.863 jiwal daln jumlalh penduduk perempualn sebalnyalk 
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2.836 jiwal. Penggunalaln lalhaln yalng terdalpalt di Desal Sidomukti 

aldallalh permukimaln, perkebunaln calmpuraln, tegallaln, daln hutaln. 

Perkebunaln calmpuraln terdiri dalri talnalmaln salyuraln daln bualh-

bualhaln.Desal Sidomukti terdiri dalri 6 Dusun yalitu Dusun Sidomukti, 

Kralndegaln, Geblog, Kluwihaln, Tegallsalri, daln Gurpetung. 

 

c. Stuktur Desal Sidomukti 

Ketual    :Solekhaln 

Sekretalris    :Balmbalng Sunalryo 

Bendalhalral   :Sundalri 

Kepallal Seksi Pemerintalhaln :Jaldmiko 

Kepallal Seksi Pelalyalnaln  :Suraltno 

Kepallal Seksi Kesehaltaln  :Zuhri 

Ketual Dusun Sidomukti  :Eko Sutrisno 

Ketual Dusun Geblog  :Suyono 

Ketual Dusun Tegallsalri  :Tohal Muhlison 

Ketual Dusun Kralndegaln :Sri Alsih 

Ketual Dusun Kluwihaln  :Dalmroji 

Ketual Dusun Gerpetung :Nital Puji Ralhalyu1 

 

2. Tradisi dan Budaya 

Malsyalralkalt di Desal Sidomukti paldal umumnyal malsih mengalngkalt 

traldisi altalu budalyal Jalwal. Traldisi altalu budalyal yalng terdalpalt di Desal 

Sidomukti yalitu sedekalh dusun altalu Kaldesal, Nyaldraln, alkhirusalnalh daln 

Selalpalnaln. Traldisi ini sudalh dilalkukaln sejalk zalmaln dalhulu kallal, berikut 

merupalkaln penjelalsaln dalri malsing-malsing traldisi: 

a. Traldisi Sedekalh Dusun  altalu Kaldesal 

Sedekalh Dusun altalu Kaldesal merupalkaln sallalh saltu traldisi 

yalng aldal di setialp dusun. Alcalral ini dilalksalnalkaln setialp saltu talhun 

sekalli, bialsalnyal paldal bulaln Algustus. Sedekalh dusun bertujualn untuk 

 
 1 Wawancara dengan Bapak Solekhan (Kepada Desa Sidomukti), 4 November 2022. 
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memohon doal algalr malsyalralkalt selallu diberi keselalmaltaln. Selalin itu, 

untuk mewujudkaln ralsal syukur kepaldal Tuhaln altals palnen balik dalri 

halsil palnen bumi. Kegialtaln ini dialwalli dengaln kerjal balkti 

membersihkaln sumber alir seperti sendalng yalng aldal di Dusun 

Kralndegaln. Mallalm halri dilalnjutkaln dengalnpertunjukaln walyalng di 

sallalh saltu rumalh Kepallal Dusun. Seminggu setelalh alcalral dialdalkaln 

pengaljialn yalng digelalr untuk memalnjaltkaln doal bersalmal. 

 

b. Traldisi Nyaldraln 

Traldisi Nyaldraln merupalkaln sallalh saltu traldisi pembersihaln 

malkaln leluhur yalng dilalksalnalkaln setalhun sekalli di setialp malkaln 

yalng terdalpalt di malsing-malsing dusun. Nyaldraln merupalkaln traldisi 

yalng dilalksalnalkaln sebelum menyalmbut daltalngnyal bulaln Ralmaldhaln. 

Kegialtaln nyaldraln bialsalnyal dialwalli penyelenggalralaln altalu talhlil yalng 

dilalkukaln aldallalh pembersihaln malkalm leluhur dalri rerumputaln daln 

kotoraln. Setelalh itu, dilalnjut dengaln upalcalral altalu selalmetaln di 

malkalm altalu rumalh kepallal dusun. 

 

c. Alkhirusalnalh 

Traldisi ini ditunjukaln untuk alnalk-alnalk di Desal Sidomukti 

yalng bialsalnyal sudalh khaltalm all-Qur’aln. Kegialtaln ini berupal 

syukuraln alnalk yalng bersekolalh di maldralsalh yalng aldal di malsing-

malsing dusun. Bialsalnyal kegialtaln ini dilalksalnalkaln di maldralsalh daln 

dialdalkaln pengaljialn kemudialn palwali tal’alruf yalng diisi alralk-alralk 

menggunalkaln allalt-allalt musik seperti drumbalnd. Setialp dusun 

memiliki maldralsalh kecualli Dusun Gerpetung. Alnalk-alnalk di Dusun 

Gerpetung bialsalnyal mengalji di Dusun Kralndegaln altalu Sidomukti. 

 

d. Traldisi Selalpalnaln 

Traldisi selalpalnaln aldallalh traldisi yalng dilalkukaln rutin setialp 

saltu bulaln sekalli di halri kalmis kliwon. Traldisi ini dilalkukaln secalra l 
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bergilir setialp bulalnnyal di musholal daln malsjid sekitalr desal 

Sidomukti. hall ini dilalkukaln algalr ukhuwalh Islalmiyalh di desal ini 

tetalp terjalgal daln selallu kompalk. sehinggal malsyalralkalt tetalp halrmonis 

daln kompalk. Bialsalnyal traldisi ini dihaldiri oleh 50 oralng, yalng 

mengikuti traldisi ini tidalk halnyal oralng dewalsal tetalpi aldalpulal alnalk 

kecil yalng mengikutinyal.2 

 

B. TRADISI SELAPANAN 

1. Pengertian Tradisi Selapanan 

Traldisi selalpalnaln yalitu sualtu traldisi  yalng dilalkukaln secalral turun 

temurun oleh malsyalralkalt Jalwal yalng dallalm pelalksalnalalnnyal upalcalral tidalk 

terlepals dalri seoralng kiyali, merupalkaln oralng yalng penting kalrenal 

memimpin daln menyusun sehinggal menjaldi traldisi turun temurun. 

Traldisi selalpalnaln aldallalh traldisi yalng dilalkukaln secalral rutin oleh 

malsyalralkalt desal Sidomukti, yalng malyoritalsnyal aldallalh walrgal Nalhdaltul 

Ulalmal. Traldisi ini dilalksalnalkaln setialp kalmis kliwon. Traldisi ini terdiri 

dalri khaltalmaln all-Qur’aln, talhlil, mengirim doal kepaldal malsyalralkalt yalng 

telalh meninggall, daln ditutup dengaln malkaln bersalmal. Menghitung 

selalpalnaln menggunalkaln kallender Jalwal, kalrenal keterkalitaln aldalt Jalwa l 

yalng mempengalruhi sosiall budalyal dallalm menghitung traldisi selalpalnaln 

ini.3 

 

2. Sejarah Tradisi Selapanan 

Bermulal altals keresalhaln Halrtono (sallalh saltu tokoh malsyalralkalt di 

desal Sidomukti) kalrenal paldal salalt itu di desal Sidomukti tidalk aldal alcalral 

khaltalmaln all-Qur’aln, belialu kemudialn menyalmpalikaln keresalhalnnyal 

tersebut kepaldal jalmalalh rutin talhlilaln. Usulaln tersebut alwallnyal ditolalk 

oleh balnyalk jalmalalh kalrenal walktu merekal salngalt sedikit untuk istiralhalt 

setelalh lelalh bekerjal. Malyoritals penduduk desal Sidomukti bekerjal 

 
 2 Wawancara dengan Bambang  Sunaryo, Semarang, 04 November 2022. 

 3 Wawancara dengan Suyono, Semarang, 20 November 2022. 



36 
 

sebalgali petalni. Hinggal alkhirnyal untuk pertalmalkalli traldisi selalpalnaln 

dilalksalnalkaln paldal senin legi talhun 1992. 

Alcalral tersebut rutin dilalksalnalkaln hinggal menjaldi sallalh saltu traldisi 

di desal Sidomukti. mulalnyal traldisi selalpalnaln yalng dilalkukaln halri senin 

legi setialp saltu bulaln sekalli, paldal talhun 1995 traldisi ini walktu 

pelalksalnalalnnyal bergalnti menjaldi kalmis kliwon. Kalrenal balnyalk 

malsyalralkalt desal Sidomukti yalng mengalji toriqalh di Pondok Pesalntren All 

Mals’udiyalh Blalter. Halri kalmis dipilih kalrenal menurut Nalbi Muhalmmald 

Salw, oralng yalng telalh meninggall dunial alkaln kemballi kerumalh  untuk 

memintal pertolongaln. Jaldi, malsyalralkalt desal Sidomukti mengirim doal 

untuk oralng yalng mendalhuluinyal. Alkhirnyal traldisi Selalpalnaln dilalkukaln 

setialp halri kalmis kliwon rutin setialp saltu bulaln sekalli hinggal sekalralng. 

 

3. Tujuan Tradisi Selapanan 

 Tujualn dilalksalnalkaln traldisi Selalpalnaln alntalral lalin: 

a. Sebalgali salralnal Ukhuwalh Islalmiyalh 

Ukhuwalh Islalmiyalh bertujualn untuk mempereralt talli 

silalturalhim alntalr umalt Islalm. ukhuwalh Islalmiyalh dalpalt membalngun 

kekualtaln yalng kokoh, kekualtaln tersebut berdalsalrkaln kepaldal alkidalh 

yalng terbentuk algalr membalngun malsyalralkalt yalng ideall yalng 

senalntialsal terikalt saltu salmal lalin. Dengaln aldalnyal traldisi selalpalnaln 

yalng dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt yalng berbedal secalral bergilir, 

malsyalralkalt di desal Sidomukti dalpalt mengenall saltu salmal lalin, malkal 

perbedalaln tempalt tinggall bukaln lalgi hallalngaln untuk tidalk salling 

mengenall. Dallalm menjallin ukhuwalh Islalmiyalh dengaln keikhlalsaln 

halti yalng semaltal-maltal kalrenal Alllalh SWT alkaln mendaltalngkaln 

kebalikaln daln malnfalalt balgi malsyalralkalt yalng menjallalnkalnnyal. 

b. Menyebalrkaln Syialr Islalm 

Menyebalrkaln syialr Islalm merupalkaln tugals balgi setialp umalt 

Islalm, yalng malnal aldal balnyalk calral untuk menyebalrkalnnyal. Seperti 

hallnyal traldisi Selalpalnaln yalng merupalkaln sallalh saltu usalhal dallalm 
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menyebalrkaln syialr Islalm. Di dallalm ralngkalialn alcalral traldisi 

Selalpalnaln, terdalpalt siralmaln ralhalni yalng bialsalnyal dipalndu oleh 

ustald-ustald di desal Sidomukti. yalng mengisi siralmaln ralhalni 

dialntalralnyal ustald Halrtono, ustald Nur Walhid, ustald Malcrus, Ustald 

Malil, daln lalin-lalin. Bialsalnyal belialu-belialulalh yalng menyalmpalikaln 

malteri-malteri kealgalmalaln seperti kealswaljalaln, talnggung jalwalb, 

keutalmalaln membalcal all-Qur’aln daln lalin-lalin. 

c. Menghalralpkaln Berkalh Kepaldal Alllalh Swt 

All-Qur’aln merupalkaln firmaln Alllalh SWT yalng diturunkaln 

kepaldal nalbi Muhalmmald Salw melallui mallalikalt Jibril. all-Qur’aln jugal 

merupalkaln kitalb suci balgi umalt Islalm yalng berisi petunjuk sertal 

pedomaln dallalm beralgalmal, sehinggal dalpalt membimbing malnusial 

untuk menjallalnkaln kehidupaln di dunial malupun dialkhiralt. Dallalm 

traldisi selalpalnaln membalcal kitalb suci all-Qur’aln dibalcal secalral 

beruntut daln bergalntialn. Dengaln kitalb suci all-Qur’aln, oralng yalng 

membalcal malupun yalng mendengalrkaln alkaln mendalpaltkaln 

keberkalhaln dalri Alllalh Swt.   

d. Menalmbalh Pengetalhualn Umalt Islalm 

Di dallalm ralngkalialn alcalral traldisi selalpalnaln, terdalpalt siralmaln 

ra lhalni malkal jalmalalh yalng ikut haldir dallalm dallalm alcalral tersebut 

alkaln mendalpaltkaln  malteri sekalligus mendalpaltkaln ilmu. Daln dallalm 

prosesi khaltalmaln all-Qur’aln pembalcalalnnyal dilalkukaln secalral bergilir, 

dengaln begitu yalng mendengalrkaln dalpalt mengoreksi balcalaln tersebut 

sehinggal yalng membalcal bisal talu pembalcalaln yalng sallalh, bertujualn 

algalr dalpalt membalcal all Qur’aln yalng balik daln benalr sesuali dengaln 

taljwidnyal. Sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal malsyalralkalt dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals dallalm membalcal all-Quraln. 

e. Memintalkaln Almpun Kepaldal Alllalh Swt 

Dallalm traldisi selalpalnaln malsyalralkalt membalcal talwalsul untuk 

Nalbi Muhalmmald Salw, alhlul balit, palral salhalbalt nalbi, syekh albdul 

Qodir all Jalelalny, aluliyal’ tis’alh daln seluruh malsyalralkalt sidomukti 
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berdalsalrkaln daltal yalng telalh dikumpulkaln. Dengaln bertalwalsul 

seseoralng berupalyal untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh Swt sertal 

memohon almpun untuk saludalral seimaln yalng telalh mendalhului.  

f. Mempermudalh dallalm mengkhaltalmkaln all-Qur’aln 

Alcalral traldisi selalpalnaln dilalkukaln 1 halri, dimulali dalri bal’dal 

subuh salmpali dengaln menjelalng malghrib setialp halri Kalmis Kliwon 

merupalkaln waldalh balgi malsyalralkalt desal Sidomukti dallalm ralngkal 

mempermudalh untuk mengkhaltalmkaln all-Qur’aln. Kalrenal jikal 

dilalkukaln secalral individu alkaln memerlukaln walktu yalng cukup lalmal. 

Dengaln aldalnyal traldisi selalpalnaln ini alkaln mempermudalh malsyalralkalt 

untuk menghaltalmkaln all-Qur’aln secalral bersalmal-salmal. 

 

4. Waktu dan Tempat pelaksanaan 

Traldisi selalpalnaln dilalkukaln setialp halri kalmis kliwon, yalng 

dilalksalnalkaln di tigal tempalt ibaldalh yalng berbedal yalitu Malsjid Balitul 

Istiqomalh, Musholal Balitul Muttalqin daln Musholal Balralkaltul Istimal’ 

secalral bergilir setialp saltu bulaln sekalli. Traldisi tersebut dilalkukaln dallalm 

ralngkal mengirim doal untuk malsyalralkalt desal Sidomukti yalng telalh 

meninggall dunial daln khaltalmaln all-Qur’aln yalng dibalcal secalral bergilir 

oleh malsyalralkalt di Desal Sidomukti.4 

 

C. PROSESI TRADISI SELAPANAN DI DESA SIDOMUKTI 

1. Persiapan Sebelum Tradisi Selapanan 

 Diselal kesibukaln bekerjal malsyalralkalt melualngkaln walktunyal untuk 

mempersialpkaln traldisi selalpalnaln. Aldalpun yalng perlu disialpkaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Pengumumaln balhwal alkaln dilalksalnalkalnnyal alcalral traldisi selalpalnaln. 

Alcalral tersebut diumumkaln paldal semual malsjid daln musholal yalng 

aldal di desal Sidomukti. 

 
 4 Wawancara, Abdul Hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 
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b. Pihalk kelualrgal mengumpulkaln dalftalr nalmal-nalmal malsyalralkalt desa l 

Sidomukti yalng telalh meninggall dunial yalng malu di doalkaln. 

Pengumpulaln nalmal-nalmal tersebut dilalkukaln paldal selumbalri 

dilalksalnalkalnnyal traldisi selalpalnaln. Doal yalng dipalnjaltkaln tidalk lalin 

untuk permohonaln almpun kepaldal Alllalh SWT untuk malsyalralkalt 

Desal Sidomukti yalng telalh mendalhului algalr dalpalt tenalng di allalm 

kubur. Unsur-unsur yalng terdalpalt dallalm doal alntalral lalin: talwalsul 

faltikhalh kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw, alhli balit, palral salhalbalt, 

Syekh Albdul Qaldir all-Jalinalny, alhli talriqoh, Aluliyal’ tis’alh, daln untuk 

seluruh malsyalralkalt desal sidomukti yalng telalh meninggall dunial 

sesuali dengaln daltal yalng terkumpul. 

c. Ualng sedekalh, yalng bersifalt seikhlalsnyal. Sedekalh ini yalng nalntinyal 

dikumpulkaln menjaldi kals setialp alcalral traldisi selalpalnaln. Alwall 

kegialtaln ini berlalngsung Ualng yalng dikumpulkaln bialsalnyal Rp. 

10.000.00 per-nalmal. Sekalralng balnyalk oralng yalng menyumbalngkaln 

mulali dalri Rp. 50.000.00 salmpali dengaln jumlalh yalng tidalk bisal 

ditentukaln kalrenal malsyalralkalt meralsalkaln malnfalalt dalri kals tersebut. 

Paldal bulaln Desember kals ini bertotallkaln Rp. 3.560.000.00 Kals ini 

diperuntukaln untuk kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln, insfralkstuktrur 

sertal perlengkalpaln Malsjid Balitul Istiqomalh, Musholal Balralqaltul 

Istimal’, daln Musholal Ba lralkaltul Muttalqin. Ketikal aldal bencalnal allalm 

di Desal Sidomukti, kals ini diperbolehkaln untuk digunalkaln kalrenal 

untuk kebalikaln malsyalralkalt desal Sidomukti. 

d. Ustald yalng terpilih untuk mengisi malteri paldal traldisi ini, tentu halrus 

mempersialpkaln walktunyal untuk malteri siralmaln ralhalni, algalr 

malsyalralkalt dalpalt menimbal ilmu daln palhalm alkaln ilmu yalng telalh 

dijelalskaln. 

e. Mengundalng Balnser (Balrisaln Serbalgunal Nalhdlaltul Ulalmal) sebalgali 

pengalmalnaln alcalral. Balnser bertugals gunal mengalmalnkaln alcalral traldisi 

selalpalnaln, algalr malsyalralkalt yalng haldir dallalm alcalral tersebut  dalpalt 

meralsal almaln daln nyalmaln. 



40 
 

f. Tempalt, malsyalralkalt membersihkaln tempalt yalng alkaln digunalkaln 

dallalm pelalksalnalaln traldisi Selalpaln bialsalnyal traldisi selalpalnaln 

dilalksalnalkaln di tigal tempalt secalral bergilir yalitu di malsjid Balitul 

Istiqomalh, Musholal Balralqaltul Istimal’, daln Musholal Balralkaltul 

Muttalqin.  

g. Malsyalralkalt bergotong royong dallalm menyialpkaln segallal 

perlengkalpaln seperti Kalrpet, mejal, mic, all-Qur’aln, daln buku talhlil. 

h. malsyalralkalt menyialpkaln malkalnaln berupal malkalnaln beralt, jaljalnaln 

traldisionall daln alir minum. Malkalnaln beralt bialsalnyal disaljikaln di 

dallalm penalmpaln, yalng berisi Nalsi, alyalm goreng, dalging, tumis 

salyur, lallalpaln, salte, daln kerupuk. Sedalngkaln Jaljalnaln palsalr terdiri 

dalri  sempol alyalm, nalgalsalri, kue thok, lemper, palstel, daln risoles.5 

 

2. Susunan Acara Tradisi Selapanan 

Paldal traldisi selalpalnaln dimulali  setelalh sholalt subuh salmpali dengaln 

menjelalng sholalt malghrib, susunaln alcalral paldal traldisi selalpalnaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Pembukalaln 

Paldal pukul 04.30 WIB tepaltnyal setelalh sholalt shubuh, alcalral 

traldisi selalpalnaln dimulali. Pembukalaln diisi dengaln salmbutaln-

salmbutaln yalng disalmpalikaln oleh kepallal desal Sidomukti, ketual 

dusun Geblog, daln ustald-ustald desal Sidomukti. 

b. Mengirim doal untuk oralng yalng telalh meninggall 

 

عَلَيْهِ وَسَلَّمْ وَاِلََ حَضْرَةِ آبََ   عَلَى هَذِهِ الن َّيَّةٍ وَلِكُليِ نيَِّةٍ صَا لِِةٍَ إِلََ حَضْرَةِ النَّبِيِ الْمُصْطفََى سَييِدِنََ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللُ 

النَّبِييِيَْْ وَ الْمُرْ سَلِيَْْ وَآلِ كُليٍ وَاَصْحَا بِ كُليٍ وَالتَّا بعِِيَْْ وَتََ بِعِيَْْ الفا  ئهِِ وَأمَُّهَا تهِِ وَذُ رييََِ تهِِ وَإِخْوَا نهِِ مِنَ 

 تحة.... 

 
 5 Wawancara Suyono, Semarang, 20 November 2022. 
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الصَا لِِِيَْْ وَالْعُلَمَاءِ وَالشُّهَا دَاءِ وَ  ثَُُّ إِلََ حَضْرَةِ إِخْوَا نهِِ مِنَّ الْْنَْبِيَا ءِ وَالْمُرْ سَلِيَْْ وَالصَّحَا بةَِ وَالتَّا بعِِيَْْ وَالَْْوْليَِاءِ 

يْعِ الْمَلاَ ئِكَةِ الْمُقَرَّبِيَْْ خُصُوْ صًا إِلََ حَضْرَةِالشَيْجُ  عَبْدُ الْقَدِيْراِلْْيَْلَانِ الفا  الْعَا لمِِيَْْ وَالْمُصَنيِفِ الْمُخْلِصِيَْْ وَجََِ

 تحة.... 

يْعِ أهَْلِ الْقُبُ وْ رمِِنَ الْمُسْلِمِ  يَْْ وَالْمُسْلِمَا تِ وَالْمُؤْ مِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَا تِ مِنْ مَشَا رقِِ اْلَارْضِ إِلََ مَغَا ربِِِاَ ثَُُّ إِلََ جََِ

مَشَا   يِخِ  وَمَشَا  وَأَجْدَادِنََ وَجَدَّاتنَِاوَمَشَايِِِنَا  تنَِا  نََوَأمَُّهَا  أبَََءَ  وَبََْرهَِا خُصُوْ صًا  أَ وِبََْرهَِا  وَ  يِِِنَا  مَشَا  تذَِ  يِخِ  سَا 

 تنَِاوَأَسَاتذَِةِأَسَاتِذَتنَِاوَلِمَنِ اجْتَمَعْنَا هَهُنَا بِسَبَبِهِ )الَْفَاتِحَة( 

(kemudialn menyebutkaln semual nalmal-nalmal oralng yalng telalh 

meninggall berdalsalrkaln daltal yalng sudalh dikumpulkaln sebelum 

prosesi alcalral traldisi selalpalnaln berlalngsung). 

c. Membalcal all-Qur’aln 

Pembalcalaln alyalt suci all-Qur’aln dibalcal dalri juz 1 salmpali 

dengaln juz 30 secalral beruntut. pembalcalaln secalral beruntut 

dikalrenalkaln jikal dibalcal secalral bersalmal-salmal malkal tidalk bisal di 

koreksi malnal balcalaln yalng sallalh, balik secalral taljwid malupun 

malkhrojul hurufnyal. bialsalnyal setialp oralng membalcal 1 juz altalu lebih 

tergalntung dalri balnyalknyal yalng mengikuti alcalral traldisi selalpalnaln. 

d. Membalcal doal khaltalmaln all-Qur’aln 

Doal khaltalmaln all-Qur’aln dibalcal oleh sallalh saltu ustald di Desal 

Sidomukti, berikut aldallalh lalfaldz doalnyal. 

نُ عَلٰى ذٰ لِكَ مِنَ الشيٰهِدِ بِسْمِ اِلل الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْم. صَدَقَ اللُ الْعَلِىُّ الْعَظِيْمُ, وَصَدَقَ رَسُوْ لهُُ النَّبُِّ الْكَريُِْْ, وَنَْ 

 حَرْفٍ ميِنَ الْقُرْ اٰنِ حَلاَ وَةً وَّبِكُليِ جُزْ ءٍ ميِنَ  يْنَ, رَب َّنَا تَ قَبَّلُ مِنَّآ انَِّكَ انَْتَ السَّمِيْعُ الْعلِيْمُ, الَليٰهُمَّ ارْزقُْ نَا بِكُليِ 

آ ءِ ثَ وَا بًَ وَّبَِلْْيِْمِ جََاَ لاً وَّ بَِ لِْآَ ءِ  الْقُرْاٰنِ جَزَآ ءً, الَليٰهُمَّ ارْزقُْ نَا بَِ الْالَْفِ الُْفَةً وَّ بَِلْبَآ ءِبَ ركَْةً وَّبَِ لتَّاءِ تَ وْ بةًَ وَّ بلِثَّ 

لسيِيِْْ سَعَا دَةً وَّ بَِ لشيِيِْْ  وَّبَِلْْآَ ءِ خَيُُاً وَّبَِ لدَّا لِ دَليِْلًاوَّ بَِلذَّا لِ ذكََآ ءًوَّبَِ لرَّآءِ رَحَْْةً وَّ بَِلزَّآ ءِزكَوٰةً وَّبَِ حِكْمَةً 

 ضِيَآ ءً وَّبَِ لطَّآ ءِ طرَاَوَةً وَّبَِ لظَّآ ءِ طَراَ وَةَ وَّ  شِفَا ءًوَّبَِلصَّادِصِدْقاًوَّبَِلشيِيِْْ شِفَا ءً وَّ بَِ لصَّا دِ صِدْ قاً وَّبَِ لضَّآ دِ 

اوِوُصْلَةً وَّبَِ لْْآَ ءِ هِدَا  بَِ لظَّآءِ ظفََراًوَّبَِلْعَيِْْ عِلْمًا وَّ بَِ لغَيِْْ غِنًً وَّبَِ لْفآ ءِ فَلاَ حًا وَّ بَِلْقَا فِ قُ رُ بةًَ وَّبَِ لْوَ 

نًا, الَلهُمَّ انْ فَعْ  ا وَزْعَنَّامَاكَانَ فِِ نَا بَِلْقُرْ اٰنِ لْعَظِيْمِ, وَارْفَ عْنَا بَِلْاٰيٰتِ وَالذيِ كْراِلَِْكِيْمِ, وَتَ قَبَّل مِنَّا مِنَّا قِرَآءَتَ نَا وَتََ يقَِي ْ

 اوَْتََ خِيٍُْ اوَْزيََِْدَةٍاوَْنُ قْصَا نٍ اوَْتََْوِيْلٍ تِلاَ وَةِالْقُرْاٰنِ مِنْ خَطاٍَ اوَْ نِسْيَا نٍ اوَ تَحْريِْفِ كَلِمَةٍ عَنْ مَّوَا ضِعِهَآ اوَ تَ قْدِ يِْْ 
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الْقُرْ اٰنِ اوَْ كَسْلٍ اوَْسُرْعَةٍ  عَلٰى غَيُُمَِآ انَْ زلَْتَهُ عَلَيْهِ اوَْرَيْبٍ اوَْشَكيٍ اوَْ سَهُوٍ اوَْسُوْءِاِلِْاَ نٍ اوَْتَ عْجِيْلٍ عِنْدَ تِلاَ وَةِ 

غَيُِْوقُ وُ فٍ اوَْهََْزَةٍ اوَْجَزْمٍ اوَْاِعْراَبٍ  بِغَيُِْ مَا كَتَ بَهاوَْزَيْغِ لِسَا نٍ اوَْوَقُفٍ   َ بِ  وَايََٰ تِ  الرَّحَْْةِ  يََٰتِ  عِنْدَا رَهُبَةٍ  اوَْقِلَّةِ  ٗ 

نَا مَعَ الشيٰهِدِ يْنَ, الَليٰهُمَّ نَ ويرُِ قُ لُوْبَ نَا بَِلْقُرْاٰنِ, وَنَيِنَ  ا مِنَ النَّا ربَِِلْقُرْاٰنِ وَادَْخِلْنَا فِِ الْْنََّةِ  الْعَذَا بِ فاَ غْفِرْلنََا رَب َّنَا وكَْتُ ب ْ

قًا وَّمِنَ بَِلْقُرْاٰنِ الَليٰهُمَّ اجْعَلِ الْقُرْاٰنَ لنََا فِِ الدُّ  نْ يَا قَريِْ نًا وَّفِِ الْقَبْْمُِوْ نِسًاوَّعَلَى الصيِراَطِ نُ وْراً وَّفِِ الْْنََّةِ رَفِي ْ

نَا عَلَى التَّمَامِ وَارْزقُْ نَا ادََآءً بَِلْ  حُبيِ الَْْيُِْوَالسَّعَا  قَلْبِ وَاليلِسَا نِ وَ النَّارسِِتْْاًوَّحِجَا بًَ وَّاِلََ الَْْيُْاَتِ كُليِهَا دَليَْلاً فاَ كْتُ ب ْ

يْْاَنِ, وَصَلَّى اللُ تَ عَا لَٰ خَيُِْ خُلْقِه َدَةِ وَالْبَشَا رَةِمِنَ الْاِ َشِه  عَرُ  مَّظْهَرِ  مَُُمَّدٍ  ٗ  َبِه   وَاَصْحَا وَّالٰهِِ  مَُُمَّدٍ  نََ  سَييِدِ  ٗ   ٗ 

َ.كَثِيُْاً  تَسْلِيْمًا وَسَليِمَ  اَجََْعِيَْْ   

 

e. Talhlil 

Kemudialn, Doal setelalh membalcal all-Qur’aln dibalcal secalral 

bersalmal-salmal oleh malsyalralkalt desal Sidomukti yalng mengikuti 

alcalral traldisi selalpalnaln, berikut aldallalh lalfaldz doalnyal. 

الَليهُمَّ ذكَيِرْنََ مِنْهُ مَا نَسِيَْْ الَليٰهُمَّارْحَْْنَابَِلْقُرْاآنِ, وَاجْعَلْهُ لنََاإِمَامًاوَنُ وْراًوَهُدًاوَرَحَْْةً,   

َ.وَأَطْراَفاَلن َّهَارِ,وَاجْعَلْهُ لنََا حُجَّةً يََ رَبَّ الْعَالَمِيَْْ وَعَليِمْنَا مِنْهُ مَا جَهِلْنَا, وَارْزقُْ نَا تِلاَ وَتَهُ ءَانََ ءَاليَْلِ   

 

Pembalcalaln talhlil secalral bersalmal-salmal, daln berikut aldallalh 

susunaln balcalaln talhlil. 

الصَّمَدٌ, لََْ يلَِدْوَلََْ يوُ لَدْ, وَلََْ يَكُنْ لَهُ كُفُوًاأَحَدٌ. بِسْمِ اِلل الريِحْْٰنِ الرَّحِيْمِ, قُلْ اهُوَاللُ اَحَدٌ,اَللهُ   

 لاإَلَِهَ إِلاََّاللُ وَاللُ أَكْبََْ. 

فَّا ثََتِ  , وَمِنْ شَريِالن َّ بِسْمِ الل الرَّحْْٰنِ الرَّ حِيْمِ ,قُلْ أعَُوْذُ بِرَبيِ الْفَلَقِ, مِنْ شَريِمَا خَلَقَ, وَمِنْ شَريِغَا سِقٍ إِذَاوَقَبَ 

 فِ الْعُقَدِ,وَمِنْ شَريِحَا سِدِ إِذَاحَسَدَ.  

 لاإَلَِهَ إِلاَّاللُ واًلل اكْبََْ. 

اسِ الْْنََّا سِ,  بِسْمِ اِلل الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ,  قُلْ أعَُو ذُبِرَبيِ النَّا سِ, مَلِكِ النَّا سِ, إلِٰهِ النَّاسِ, مِنْ شَريِ الْوَسْوَ 

سْوِ سُ فِ صُدُ وراِلنَّاسِ,مِنَ ااالْنَِّةِ وَالنَّا سِ. الَّذِي يُ وَ   
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يْنِ   , إِ يََّ كَ نَسْتَعِيُْْ, إِهْدِ نََ بِسْمِ اِلل لرَّحْْٰنِ االرَّحِيْمِ, اَلِْمَْدُ لِِليِٰ رَبيِ الْعَالميَِْْ, الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ, مَلِكِ يَ وْمِالديِ

لَّذِ يْنَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيُْاِلْمَغْضُو بِ عَلَيْهِمْ وَلاَ الضَّآ ليِيَْْ.صِراَطَ الْمُسْتَقِيْمَ, صِرَطَ ا  

 بِسْمِ اِلل الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ, الَ  , ذَلِكَ الْكِتَا بُ لاَ رَيْبَ فِيْهِ, هُدًى للِْمُتَّقِيَْْ, الَّذِيْنَ 

 وَمَِّا رَزَقْ نَاهُمْ يُ نْفِقُوْ نَ,وَالَّذِ يْنَ يُ ؤْ مِنُو نَ بِآَ أً نْزلَِ إلِيَْكَ وَمَا أنُْزلَِ  يُ ؤْ مِنُو نَ بَِ لْغَيْبِ وَيقُِيْمُونَ الصَّلاَ ةَ  

الهَِ اِلاَّ هُمُ  مِنْ قَ بْلِكَ, وَبَِ لَْْ خِرَةِهُمْ يوُ قِنُو نَ, أوُلئَِكَ عَلَى هُدًى مِنْ رَبِيِِمْ وَأوُلئَِكَ هُمُ الْمُفْلِحُو نَ, لَْ 

َنُ الرَّحِيْمِ, اَللهُ لاإَلَِهَ إِلاَّ هُوَالَِْيُّ الْقَيُّومُ, لاَ تََْ خُذُهالرَّحْْٰ  ةٌ وَ لَا نَ وْمٌ, لَهُ مَا فِِ السَّمَا وَاتِ وَمَا فِ سِنَ  ٗ 

يْطوُْنَ بِشَيْءٍ مِنْ  اْلَْرْضِ, مَنْ ذَاالَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَ هُ إِ لاَّ بِِِ ذْ نهِِ, يَ عْلَمُ مَا بَيَْْ أَ يْدِهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلَايٍُ 

مَا وَا تِ وَالَْْ ضَ وَلاَ يَ ئُو دُ هُ حِفْظهُُمَا, وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيْمُ, لِليِِٰ مَا عِلْمِهِ إلاَّ بِاَ شَآ ءَ, وَسِعَ كُرْسِيُّهُ السَّ 

الْاَضِ, وَ إِنْ تُ بْدُ وا مَا فِْ أنَْ فُسِكُمْ أوَْتُحْفُو هُ يَُا سِبْكُمْ بِهِ اللُ, فَ يَ غْفِرُ لِمَنْ يَشَا فِ السَّمَا وَاتِ وَمَا فِْ 

نَ, كُلٌّ  مَنْ يَشَاءُ, وَاللُ عَلَى كُليِ شَيْ ءٍ قَدِيْ رٌ, آَمَنَ الرَّسُو لُ بِاَ أنُْزلَِ إلِيَْهِ مِنْ رَبيِهِ وَالْمُؤْ مِنُ وْ  ءُوَيُ عَذيِبُ 

عْنَا غُ  فْراَنَكَ رَب َّنَا وَإلِيَْكَ آمَنَ بَِ لِله وَمَلََ ئِكَتِهِ وكَُتُبِهِ وَرُسُلِهِ, لاَ نُ فَريقُِ بَيَْْ أَحَدٍ مِنْ رُسُلِهِ, وَقاَ لُوْاسََِ

هَا مَااكْتَسَبَتْ, رَب َّنَا لاَ تُ ؤَا خِ  نَا  الْمَصِيُُْ, لايَُكَليِفُ اللُ نَ فْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا, لَْاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ ذْ نََ إِنْ نَسِي ْ

نَا إِصْراً كَمَا حَْلَْتَهُ عَلَى الَّذِ يْنَ مِنْ قَ بْلِنَا, رَب َّنَا وَلَاتُحَمِلْنَا مَا لاَ طاَ قَةَ لنََا بِهِ.  أَخْطأَْ نََ, رَب َّنَا وَلَاتَحْمِلْ عَلَي ْ  

3وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَْْنَا ×  

 أنَْتَ مَوْ لاَ نََ فاَ نْصُرْنََ عَلَى الْقَوْمِ الْكَا فِريِْنَ, بِرَحْْتَِكَ يََ أرَْحَمَ الرَّا حِِْيَْْ 

3أرَْحَمَ الرَّاحِِْيَْْ ×إِرْحَْْنَا يََ   

اَ يرُيِْدُ اللُ ليُِذْ هِبَ عَنْكُمُ  يْدٌ, إِنََّّ أهَْلَ الْبَ يْتِ وَيطُْهِيُْاً,    وَرَحَْْةُ اِلل وَبَ رَ كَا تهُُ عَلَيْكُمْ أهَْلَ الْبَ يْتِ إِ نَّهُ حَِْ

الَّذِ يْنَ آمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَليِمُوْا تَسْلِيْمًا. إِنَّ اَلل ومَلََ ئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي, يََ أيَ ُّهَا   

آلِ سَييِدِ نََ  الَلهُمَّ صَليِ أفَْضَلَ صَلاَ ةٍ عَلَى أَسْعَدِ مََْلُوْ قاَ تِكَ نُ وْراِلْدُٰ ى سَييِدِ نََ وَمَوْلَانََ مَُُمَّدٍ وِعَلَى 

مَا ذَ كَرَكَ الذَّا كِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ ذكِْركَِ الْغَا فِلُوْ نَ. مَُُمَّد, عَدَ دَ مَعْلُوْمَا تِكَ وَمِدَا دَ كَلَّ   

لِ سَييِدِ نََ  الَلهُمَّ صَليِ أَ فْضَلَ صَلَاةٍعَلَى أَسْعَدِ مََْلُوْقاَ تِكَ شََْسِ الضُّحٰى سَييِدِ نََ وَمَوْلَانََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آ 

  كَلِمَا تِكَ كُلَّمَا ذَ كَرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَغفَلَ عَنْ ذكِْركَِاالْغَا فِلُوْنَ.مَُُمَّدٍ, عَدَ دَ مَعْلُوْمَا تِكَ وَمِدَادَ 

ى آلِ سَيْدِ نََ  الَليهُمَّ صَليِ افَْضَلَ صَلَاةٍ عَلَى أَسْعَدِ مََْلُوْ قاَ تِكَ بَدْ راِلدُّجٰى سَييِدِ نََ وَمَوْلاَ نََ مَُُمَّدٍ وَعَلَ 

مَا تِكَ وَمِدَا دَ كَلِمَا تِكَ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْ نَ غَفَلَ عَنْ ذكِْركَِ الْغَا فِلُوْنَ.مَُُميدٍ, عَدَدَ مَعْلُوْ   
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بُ نَا اللُ وَنعِْمَ  وَسَليِمْ وَرَِ ضِيَ اللُ تَ بَا رَكَ وَتَ عَا لََ عَنْ سَا دَا تنَِا أَصْحَا بِ سَييِدِ نََ رَسَوْلِ اِلل أَجََْعِيَْْ وَحَسْ 

وكَِيْلُ وَلَاحَوْ لَ وَلاَ قُ وَّةَإِلاَّبَِ لِله الْعَلِييِ الْعَظِيْمِ. الْ   

3اَسْتَ غْفِرُاللَ الْعَظِيْمَ, الَّذِيْ لْ الِٰهَ اِلاَّهُوَالَِْيُّ الْقَي ُّوْمَ وَاتَُ وْبُ اليَْهِ ×  

مِنَ الشَّيْطاَ نِ الرَّجِيْمِ, يََ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا ذْ كُرُوْاللَ  قاَ لَ للهُ تَ عَا لَٰ وَهُوَ اَصْدَ قُ الْقَا ئلِِيَْْ, اعَُوْ ذُ بَِ لِله 

النَّبِي ُّوْنَ مِنْ قَ بْلِي: ذكِْراًكَثِيُْاً, وَسَبيِحُوْهُ بُكْرَةً وَّاَصِيْلًا, وَقاَلَ رَسُوْلُ اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أفَْضَلُ مَاقُ لْتُ أنَََ وَ   

  )حَيٌّ مَوْجُوْدٌ( لاإَلِٰهَ إِلاَّ اللُ 

 لاإَلِٰهَ إِلاَّ اللُ )حَيٌّ مَعْبُ وْدٌ(  

 لاإَلِٰهَ إِلاَّ اللُ )حَيٌّ بََ قٍ ( 

100لاإَلَِهَ إِلاَّ اللُ ×  

3لاإَلِٰهَ إِلاَّ اللُ, لاإَلِٰهَ إِلاَّ اللُ ×  

ليِمْ الَليهُمَّ صَليِ عَلٰى سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ, الليهُمَّ صَليِ عَلَيْهِ وَسَ   

 الَليٰهُمَّ صَليِ عَلٰى سَييِدِنََ مَُُمَّدٍ. يََ رَبيِ صَليِ عَلَيْهِ وَسَليِمْ 

7سُبْحَا نَ اِلل وَبََِمْدِهِ سُبْحَا نَ اِلل الْعَظِيْمِ ×  

3الَلهُمَّ صَليِ عَلٰى حَبِيْبِكَ سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ وَآلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَليِمْ ×  

.ى حَبِيْبِكَ سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ وَآلِهِ وَصَحْبِهِ وَبََ ركِْ وَسَليِمْ أَجََْعِيَْْ الَلهُمَّ صَليِ عَلٰ   

 

f. Penyalmpalialn Malteri Siralmaln Ralhalni 

Malteri bialsalnyal disalmpalikaln oleh ustald-ustald yalng aldal di 

desal Sidomukti seperti Ustald Halrtono, Ustald Malil, Ustald Nur Walhid 

daln lalin-lalin. Malteri yalng disalmpalikaln bialsalnyal membalhals tentalng 

malteri kealgalmalaln seperti keutalmalaln menuntut ilmu, kealswaljalaln, 

fiqih, keutalmalaln membalcal all-Qur’aln, talnggung jalwalb, almalr mal’ruf 

na lhi mungkalr, daln lalin-lalin.  

g. Penutup 

Alcalral ditutup dengaln balngaln balcalaln halmdallalh, sertal 

membalcal doal, daln suralt all-faltihalh secalral bersalmal-salmal. Bialsalnyal 
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doal dibalcalkaln oleh pembalwal alcalral traldisi selalpalnaln ini, Berikut 

aldallalh doal untuk penutup. 

 

حَْْدَالشَّا كِريِْنَ حَْْدَالنَّا   اعَُوْ ذُبَِلِله مِنَ الشَّيْطاَ نِ الرَّجِيْمِ. بِسْمِ اِلل الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ. اَلِِْمْدُ لِله رَبيِ الْعَا لَمِيَْْ, 

بَغِىْ لَِْلاَ لِ وَجْهِكَ وَعَظيْمِ سُلْطاَ نِكَ,    وَيُكَا فِِ ءُ مَزيِْدَ عِمِيَْْ, حَْْدًاي ُّوَافِِ نعَِمَهُ  هُ, يََ رَب َّنَا لَكَ الِْمَْدُ كَمَا يَ ن ْ

أْنٰهُ مِنَ الْقُرْاٰنِ  ا بَ مَا قَ رَ الَلهُمَّ صَليِ وَسَليِمْ عَلٰى سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ وَعَلٰى اٰلِ سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ, الَلهُمَّ تَ قَبَّلْ وَاوَْ صِلْ ثَ وَ 

نَا عَلٰى سَييِدِ نََ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللُ عَلَ  يْهِ وَسَلَّمَ وَمَا تَصَدَّ قَ بِهِ صَا الْعَظِيْمِ وَمَا هَلَّلْنَا وَمَا سَبَّحْنَا وَمَااسْتَ غْرْنََ وَمَا صَلَّي ْ

لَةً اِلَٰ حَضَراَتِ حَبِيْبِنَا وَشَفِيْعِنَا وَقُ رَّةِعَيْنِنَا سَيَّدِنََ وَمَوْ لٰنَا حِبُ هٰذِهِ الِْاَ جَةِ هٰدِ يَّةً وَاصِلَةً وَرَحَْْةً نََ زلَِةً   وَبَ ركََةً شََِ

وَالْقُطبََا ءِ  دَاءِ وَالصَّا لِِِيَْْ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَاٰلهِِ وَاَصْحَا بِهِ وَالْانَْبِيَاءِوَالْمُرْسَلِيَْْ وَلْاَوْليَِا ءِ وَالشُّهَ 

يْعِ الْمُجَا هِدِيْنَ فِِ سَبِيْلِ اللِ   رَبيِ الْعٰلَمِيَْْ وَالْمَلاَ ئِكَةِ وَالْابَْدَالِ وَالُْ‘لَمٰاءِالْعَا مِلِيَْْ وَالْمُصَنيِفِيَْْ الْمُخْلِصِيَْْ وَجََِ

يْعِ اهَْلِ الْقُبُ وْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمٰا تِ الْمُقَرَّبِيَْْ خُصُوْصًا سَييِدِنََالشَّيْخِ عَبْدِالْقَا دِراِلْْيَْلاَ  نِِ, ثَُُّ الَٰ جََِ

ا وَاَجْدَادَنََ وَجَدَّتنَِا وَنََُصُّ  وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَاتِ مِنْ مَشَارقِِ الْاَرْضِ وَمَغَا ربِِِاَ فِِ بَ ريهَِا خُصُوْ صًا اٰبََءَنََ وَامَُّهَا تنَِ 

صًامَنِاجْتَمَعْنَاهَا هُنَا بِسَبَبِهِ وَلِاَجْلِهِ الْمَغْفُوْرلُهَُ...... خُصُوْ   

قًالَْمُْ مِنَ النَّا روَِسَبَ بًا لِدُ خُوْلِِْمُ الْْنََّ  ةَ مَعَ الْابَْ راَرِ, الليٰهُمَّ اغَْفِرْلَهُ اجْعَلِ الليهُمَّ ثَ وَا بَ ذٰلِكَ فِدَا ءًلَْمُْ مِنَ النَّاروَِعِت ْ

هُمْ, الَلهُمَّ انَْزلِِ الرَّحَْْةَ وَالْمَغْفِرَةَ عَلٰى اٰهْلِ  وَارْحَْْهُ وَعَا فِهِ وَاعْفُ عَنْهُ, الَلهُمَّ غَفِرْلَْمُْ وَارْحَْْهُمْ وَعَا فِ  هِمْ وَاعْفُ عَن ْ

ؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْ مِنِيَْْ وَالْمُؤْ مِنَا تِ اِرْفَعْ لَْمُُ الدَّ 
ُ
سْلِمٰا تِ وَالم

ُ
رَجَاتِ وَضَعيِفْ لَْمُُالَِْسَنَا تِ   الْقُبُ وْرمِِنَ الْمُسْلِمِيَْْ وَالم

هُمُ السَّييِئَا تِ بِرَحْْتَِكَ يََارَْحَمَ الرَّا حِِْيَْْ, رَب َّنَاارَنََِالَِْقَّ حَقًّا وَّارْزقُْ نَااتيبَِا عَهُ وَ  وكََفيِرْ  ارَنََِالْبَا طِلَ بََ طِلاً وَارْزقُْ نَااجْتِنَا  عَن ْ

نْ يَا حَسَنَةً وَّفِِ الْاٰخِرَةِ حَسَنَ تَةً وَّ  قِنَا عَذَا بََلنَّا رِ, الَلهُمَّ اَجْعَلْ جَََعْنَا هٰذَا جََْعًا مَرْحُوْ مًا بهَُ رَب َّنَا اٰتنَِا فِِ الدُّ

  حِِْيَْْ, وَصَلَّى اللَُ لَٰ سَييِدِنََ مَُُمَّدٍ وَتَ فَرُّقَ نَا مِنْ بَ عْدِهِ تَ فَرُّقاً مَعْصُوْمًا وَلاَ تَْعَلْنَا شَقِيًّا وَلاَ مَطْرُوْدًابِرَحْْتَِكَ يََارَْحَْاَلرَّ 

الِْمَْدُلِليِِٰ رَبيِ الْعٰلَمِيَْْ, وَّعَلٰى اٰلهِِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ سُبْحَانَ رَبيِكَ رَبيِ الْعِزَّةِعَمَّا يَصِفُوْ نَ, وَسَلَامٌ عَلَى الْمُرْسَلِيَْْ, وَ 

 الَْفَا تِحَةْ.  

 

h. Malkaln bersalmal 

Setialp malsyalralkalt desal Sidomukti bialsalnyal telalh 

mempersialpkaln malkalnaln yalng alkaln dibalwal untuk alcalral traldisi 
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selalpalnaln, pembalwalaln malkalnaln tersebut bersifalt seikhlalsnyal yalng 

nalntinyal alkaln dimalkaln secalral bersalmal-salmal. Tujualn dalri malkaln 

bersalmal yalitu mempersaltukaln walrgal Sidomukti yalng beralsall  dalri 

berbalgali dusun. Malkalnaln yalng di hidalngkaln alntalral lalin: alyalm 

goreng, salte, lallalpaln, dalging, nalsi, daln jaljalnaln palsalr.6 

 

3. Sasaran Tradisi Selapanan 

Salsalraln dallalm traldisi selalpalnaln aldallalh semual elemen malsyalralkalt 

desal Sidomukti, nalmun pembalgialnnyal sebalgali berikut: 

a. Seluruh malsyalralkalt desal Sidomukti dalri berbalgali kelalngaln. Mulali 

dalri alnalk-alnalk, remaljal, dewalsal, daln lalnsial. Yalng haldir dalri berbalgali 

profesi seperti pelaljalr, malhalsiswal, petalni, guru, ibu rumalh talnggal, 

daln lalin-lalin. 

b. Malsyalralkalt lualr Desal Sidomukti. termalsuk malsyalralkalt yalng sedalng 

berkunjung di Desal Sidomukti altalu malsyalralkalt yalng malsih dekalt 

dengaln Desal  Sidomukti seperti Desal Jimbalraln, Desal Palkopen, Desal 

Calndi, Desal Jetis, Desal Duren, daln Desal-desal lalin yalng beraldal di 

Kecalmaltaln Balndungaln.  

4. Harapan dan Presepsi Masyarakat tentang Tradisi Selapanan 

Malsyalralkalt salngalt alntusials dallalm melalksalnalkaln traldisi-traldisi 

kealgalmalaln yalng aldal di Desal Sidomukti, termalsuk traldisi selalpalnaln. Aldal 

beberalpal halralpaln malsyalralkalt alntalral lalin: 

a. Di Desal Sidomukti balnyalk sekalli lulusaln-lulusaln pondok pesalntren 

dalri berbalgali tempalt. Malsyalralkalt menghalralpkaln palral allumni 

pondok pesalntren ikut meralmalikaln traldisi selalpalnaln sekalligus dalpalt 

menyallurkaln ilmunyal melallui traldisi tersebut. 

b. Di dallalm pelalksalnalalnnyal traldisi selalpalnaln terdalpalt kals sedekalh 

yalng nalntinyal dikumpulkaln untuk kepentingaln kealgalmalaln. 

Malsyalralkalt menghalralpkaln kals itu alkaln selallu berjallaln daln 

 
 6 Wawancara Nur Wahid, Semarang, 22 November 2022. 
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diperuntukaln untuk kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln malupun 

infalstruktur tempalt ibaldalh. 

c. Doal-doal yalng merekal palnjaltkaln dalpalt salmpali kepaldal palral saludalral 

seimaln yalng telalh mendalhului. 

d. Malsyalralkalt dalpalt bersaltu daln tetalp menjalgal talli silalturalhmi. Paldal 

pelalksalnalalnnyal, traldisi selalpalnaln dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt 

yalng berbedal secalral bergilir. Dengaln begitu malsyalralkalt alntalr dusun 

dihalralpkaln salling mengenall daln dalpalt menjalgal talli silalturalhim.7 

 

 

 
 7 Wawancara Sriyani, Semarang, 22 November 2022. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP ETIKA SOSIAL 

YANG TERKANDUNG DALAM TRADISI SELAPANAN 

 

A. Nilai Keadilan Dalam Tradisi Selapanan 

Kealdilaln merupalkaln sallalh saltu alspek penting dallalm terbentuknya l 

hubungaln sosiall yalng ideall di dallalm kehidupaln malsyalralkalt. Dallalm teori 

sosiall, kealdilaln alkaln berimplikalsi terhaldalp terciptalnyal kehidupaln sosiall yalng 

halrmonis. Kealdilaln aldallalh sualtu kuallitals halsil dalri sualtu perbualtaln yalng 

dinilali aldil, setelalh dialdalkaln pemisalhaln, seleksi malnal yalng benalr yalng malnal 

yalng sallalh. Pengallalmaln hidup menunjukaln balhwal kealdilaln tidalk dalpalt 

teralgi-balgi. Yalng terbalgi aldallalh calral peneralpalnnyal, sesuali dengaln salsalraln 

kepaldal sialpal kealdilaln itu ditunjukaln.1 

Di dallalm traldisi Selalpalnaln, nilali-nilali kealdilaln dalpalt ditemukaln 

dallalm bentuk malsyalralkalt yalng haldir di dallalm traldisi tersebut memiliki posisi 

daln peraln yalng salmal dallalm terlalksalnalnyal traldisi Selalpalnaln. Dallalm 

mempersialpkaln traldisi selalpalnaln malsyalralkalt membalgi tugals. Pertalma l, 

mengumumkaln balhwal alkaln dilalksalnalkalnnyal alcalral traldisi Selalpalnaln yalng 

diumumkaln paldal semual malsjid daln musholal yalng aldal di desal Sidomukti. Ke-

dual, pihalk kelualrgal mengumpulkaln dalftalr nalmal-nalmal malsyalralkalt desal 

Sidomukti yalng telalh meninggall dunial yalng malu di doalkaln, yalng dilalkukaln 

paldal selumbalri dilalksalnalkalnnyal traldisi tersebut. Ke-tigal, ustald yalng terpilih 

untuk mengisi malteri paldal traldisi ini, tentu halrus mempersialpkaln walktunyal 

untuk malteri siralmaln ralhalni, algalr malsyalralkalt yalng haldir dalpalt menimbal 

ilmu daln dihalralpkaln palhalm alkaln ilmu yalng telalh disalmpalikaln oleh pemalteri. 

Ke-empalt, demi kelalncalraln daln kealmalnaln traldisi tersebut, malsyalralkalt jugal 

mengundalng Balnser (Balrisaln Serbalgunal Nalhdlaltul Ulalmal), yalng bertugals 

menjalgal kealmalnaln selalmal berlalngsungnyal traldisi tersebut. Ke-lima l, 

mempersialpkaln tempalt yalng rutin dilalksalnalkaln di tigal tempalt berbedal secalral 

 
 1 Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta: 

PT.Rineka Cipta, 2002), h. 118. 
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bergilir yalitu di malsjid Balitul Istiqomalh, Musholal Balralqaltul Istimal’, daln 

Musholal Balralqaltul Muttalqin. Ke-enalm, malsyalralkalt bergotong-royong dallalm 

menyialpkaln segallal perlengkalpaln seperti menggelalr kalrpet, menaltal mejal, mic 

all-Qur’aln, daln buku talhlil. Ke-tujuh, malsyalralkalt menyialpkaln malkalnaln 

berupal malkalnaln, jaljalnaln, alir minum. Yalng kemudialn dimalkaln secalral 

bersalmal-salmal dialkhir traldisi ini.2 

Nilali kealdilaln dallalm traldisi Selalpalnaln sebalgalimalnal yalng di uralikaln 

dialtals menegalskaln teori etikal sosiall balhwal kealdilaln merupalkaln aljalraln yalng 

ditekalnkaln dallalm all-Qur’aln, sekalligus sebalgali ralhmalt sosiall. Aldal dual hall 

yalng terdalpalt dallalm malknal kealdilaln menurut etikal sosiall. Pertalmal, dallalm 

alrti salmal altalu menegalkaln halk (muswalh) seperti dallalm suralt aln-Nisal’ (4): 58. 

Inti dalri alyalt tersebut aldallalh menekalnkaln balhwal oralng di depaln hukum halrus 

menetalpkaln pihalk yalng kallalh daln yalng menalng berdalsalrkaln bukti yalng kualt, 

bukaln dalri kekualsalaln semaltal. Dallalm kaltegori ini termalsuk dallalm persalmalaln 

kesempaltaln, seperti hallnyal seseoralng tidalk boleh dilihalt altals dalsalr bukaln 

sesualtu yalng diusalhalkalnnyal seperti keturunaln, tetalpi memberikaln 

penghalrgalaln kepaldal sialpalpun yalng berprestalsi daln memberikaln hukumaln 

kepaldal sialpalpun yalng melalnggalr. Qs. all-Hujuralt (49) 13; Qs. aln-Nalhl (16): 

17; alz-Zuhruf (43): 32; Qs. alz-Zumalr (39) 9; Qs. all- Mujaldillalh (58): 11; daln 

Qs. alr-Ralhmaln (55): 60. Kesempaltaln halrus terbukal lebalr balgi semual oralng, 

balik kalyal malupun miskin; etnis malyoritals altalupun minoritals; daln dalri jenis 

kelalmin lalki-lalki malupun perempualn. 

Kedual, keseimbalngaln seperti Qs. aln-Nalhl (16): 3 daln Qs. all-

Muthalfifin (82): 6-7. Alyalt-alyalt tersebut menjelalskaln tentalng penciptal lalngit, 

bumi, daln malnusial secalral seimbalng aldallalh hukum allalm daln sosiall. 

Kalrenalnyal, merusalk keseimbalngaln aldallalh merusalk allalm (lihalt jugal Qs. All 

Mulk (67): 3. Kalrenal itu, malnusial dialnjurkaln hidup secalral seimbalng, sesuali 

hukum allalm dirinyal, balik keseimbalngaln rohalni daln jalsmalni, keseimbalngaln 

alntalral bekerjal daln beristiralhalt, keseimbalngaln sebalgali pribaldi daln jugal 

keseimbalngaln sebalgali individu daln sosiall. Malnusial jugal halrus 

 
 2 Wawancara Suyono, Semarang, 20 November 2022. 
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memperlalkukaln allalm secalral seimbalng sebalgali hukumnyal. Merusalk allalm, 

jugal beralrti merusalk dirinyal.3 

Dimensi kealdilaln yalng ditunjukkaln dallalm traldisi Selalpalnaln 

sebalgalimalnal diuralikaln di altals berfungsi sebalgali pembentuk hubungaln sosiall 

di dallalm malsyalralkalt, sehinggal malsyalralkalt dalpalt salling menghalrgali alntalral 

saltu dengaln yalng lalin. Pertalma l, Halk persalmalaln di dallalm traldisi tersebut 

alkaln membentuk etikal sosiall. Paldal traldisi tersebut, dihaldiri oleh malsyalralkalt 

desal Sidomukti dalri berbalgali kallalngaln. Mulali dalri alnalk-alnalk, remaljal, 

dewalsal, daln lalnsial. Yalng haldir dalri berbalgali prosesi seperti pelaljalr, 

malhalsiswal, petalni, guru, ibu rumalh talnggal, daln lalin-lalin.4 Semual yalng haldir 

diperlalkukaln salmal untuk melalngsungkaln prosesi traldisi selalpalnaln. 

Kedual, Keseimbalngaln yalng aldal dallalm prosesi traldisi Selalpalnaln alkaln 

mebentuk etikal sosiall yalitu malnusial alkaln memiliki keseimbalngaln hidup 

alntalral berindividu daln bersosiall. Diselal kesibukaln berkerjal malsyalralkalt tetalp 

melualngkaln walktunyal untuk berpalrtisipalsi dallalm alcalral traldisi Selalpalnaln. 

traldisi tersebut  alkaln membentuk ukhuwalh Islalmiyalh yalng bertujualn untuk 

mempereralt talli silalturalhim alntalr umalt Islalm. ukhuwalh Islalmiyalh dalpalt 

membalgun kekualtaln yalng kokoh, kekualtaln tersebut berdalsalrkaln kepaldal 

alkidalh yalng terbentuk algalr membalngun malsyalralkalt yalng ideall yalng 

senalntialsal terikalt saltu sallal lalin. Dengaln aldalnyal traldisi selalpalnaln yalng 

dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt yalng berbedal secalral bergilir, malsyalralkalt di 

desal Sidomukti dalpalt mengenall saltu salmal lalin, malkal perbedalaln tempalt 

tinggall bukaln lalgi hallalngaln untuk tidalk salling mengenall. Dallalm menjallin 

ukhuwalh Islalmiyalh dengaln keikhlalsaln halti yalng semaltal-maltal kalrenal Alllalh 

SWT alkaln mendaltalngkaln kebalikaln daln malnfalalt balgi malsyalralkalt yalng 

menjallalnkaln.5 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kealdilaln 

merupalkaln sallalh saltu dimensi yalng ditemukaln di dallalm traldisi Selalpalnaln 

 
 3 Sukron Kamil, ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 47-49. 

 4 Wawancara Sriyani, Semarang, 22 November 2022. 

 5 Abdul Hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 
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oleh malsyalralkalt desal Sidomukti seperti semual yalng haldir dallalm traldisi 

tersebut diperlalkukaln salmal, sertal membalngun keseimbalngaln dallalm hidup 

sehinggal hidup tidalk berindividuall, dalpalt membalur dengaln malsyalralkalt, daln 

mendekaltkaln diri kepaldal Tuhaln-Nyal. 

 

B. Nilai kerukunan dalam Tradisi Selapanan 

Etikal sosiall Islalm sebalgali ralhmalt balgi malnusial jugal bisal dilihalt dalri 

etikal Islalm mengenali ikhtilalf (perbedalaln internall Isla lm) yalng dipalndalng 

Islalm secalral positif daln kerukunaln beralgalmal (ukhuwa lh). Dallalm haldis yalng 

diriwalyaltkaln balihalqi daln lalinnyal, Nalbi bersalbdal: perbedalaln dialntalral umaltku 

aldallalh ralhmalt”. Berdalsalrkaln haldis ini, Isla lm memalndalng perbedalaln 

pendalpalt dika llalngaln intern Isla lm tidalk dipalndalng sebalgali sesualtu yalng 

buruk, tetalpi sebalgali sualtu yalng balik, berupal ralhmalt (kalsih salyalng Alllalh).6 

Nilai kerukunan yang ditunjukan dalam tradisi selapanan adalah 

Ukhuwalh Islalmiyalh bertujualn untuk mempereralt talli silalturalhim alntalr umalt 

Islalm. ukhuwalh Islalmiyalh dalpalt membalngun kekualtaln yalng kokoh, kekualtaln 

tersebut berdalsalrkaln kepaldal alkidalh yalng terbentuk algalr membalngun 

malsyalralkalt yalng ideall yalng senalntialsal terikalt saltu salmal lalin. Dengaln aldalnyal 

traldisi selalpalnaln yalng dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt yalng berbedal secalral 

bergilir, malsyalralkalt di desal Sidomukti dalpalt mengenall saltu salmal lalin, malkal 

perbedalaln tempalt tinggall bukaln lalgi hallalngaln untuk tidalk salling mengenall. 

Dallalm menjallin ukhuwalh Islalmiyalh dengaln keikhlalsaln halti yalng semaltal-

maltal kalrenal Alllalh SWT alkaln mendaltalngkaln kebalikaln daln malnfalalt balgi 

malsyalralkalt yalng menjallalnkalnnyal.7 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulka ln balhwal humalnisme 

merupalkaln dimensi ya lng dalpalt ditemuka ln di dallalm traldisi Selalpalnaln yalng 

dilalksalnalkaln oleh malsyalralkalt desal Sidomukti seperti berkumpulnya 

masyarakat desa Sidomukti sehingga Ukhuwah Islamiyah dapat terjalin. 

 

 
 6 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 191. 
 7 Wawancara, Abdul Hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 
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C. Nilai Humanisme dalam Tradisi Selapanan 

Humalnisme merupalkaln sallalh saltu alspek dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkalt, kalrenalnyal penghormaltaln terhaldalp malnusial  sebalgali malkhluk 

mulial yalng memiliki halk-halk yalng didalpaltnyal secalral otomaltis sejalk lalhir 

sebalgali pemberialn Tuhaln, yalng talnpal halk itu malnusial tidalk bisal hidup 

menjaldi malnusial seutuhnyal sebalgali malkhluk yalng memiliki alkall daln halti. 

Dallalm teori sosiall, humalnisme alkaln berimplikalsi paldal tumbuhnyal ralsal 

menghalrgali alntalr malnusial, sertal mendorong tindalkaln yalng dilalndalsi 

kesaldalraln daln talnggungjalwalb untuk menjalmin balhwal halk-halk oralng lalin 

tidalk dilalnggalr. Nilali-nilali humalnisme mengingaltkaln malnusial paldal 

penghormaltaln terhaldalp malnusial sebalgali malkhluk yalng mulial, yalng memiliki 

halk-halk yalng aldal sejalk lalhir sebalgali pemberialn dalri Tuhaln, talnpal halk itu 

malnusial tidalk bisal hidup menjaldi malnusial seutuhnyal sebalgali malkhluk  yalng 

memiliki alkall daln halti, kalrenal halk-halk tersebut tidalk bisal dilalnggalr oleh 

sialpalpun, daln berlalku secalral universall. Humalnisme dallalm ilmu sosiall disebut 

dengaln Halk Alsalsi Malnusial (HAlM), halk-halk dalsalr, dallalm literaltur balralt 

disebut dengaln halk-halk malnusial (humaln right).8 

Di dallalm traldisi Selalpalnaln, nilali-nilali humalnisme ditemukaln dallalm 

bentuk malsyalralkalt yalng berhalk mendalpaltkaln perlindungaln diri,  menyaltalkaln 

pendalpalt, berkumpul, daln tidalk membedal-bedalkaln alntalral prial daln walnital 

dallalm traldisi tersebut.  

Aldal dual hall yalng terdalpalt dallalm malknal humalnisme menurut etikal 

sosiall dallalm traldisi selalpalnaln. pertalmal, halk perlindungaln diri ( Qs. alt-

Talubalh [9]: 6) dallalm alyalt ini menjelalskaln tentalng all-Qur’aln mengalnjurkaln 

kalum muslim untuk menjalmin kealmalnaln (perlindungaln) balgi muslim 

malupun non muslim daln mengalntalrkaln merekal ke tempalt yalng almaln. Kedua l, 

Halk menyaltalkaln pendalpalt, berkumpul, daln berserikalt. Halk initerkalit dengaln 

upalyal memberikaln kritik (chek a lnd ballalnce) kepaldal pengualsal (Qs. Alli Imraln 

[3]: 104). Pengekualn Islalm altals halk ini jugal bisal dilihalt dalri kehalusaln 

 
 8 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 162. 
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melibaltkaln publik dallalm menentukaln kebijalkaln publik (Qs. Alli Imraln [3]: 

159), Qs. All-Balqalralh [2]: 170 yalng mengecalm sikalp membebek terhaldalp 

polal kealgalmalaln yalng tidalk malsuk alkall, alyalt-alyalt yalng mendorong untuk 

berfikir (Qs. Alli Imraln [3]: 190-191; Qs. all aln’alm [6] 50), daln berhalrusaln 

berijtihald (berfikir kerals untuk melalhirkaln sebualh pendalpalt kealgalmalaln balru 

altalu malsallalh balru altals malsallalh yalng balru muncul belalkalngaln ini.9 

 Nilali humalnisme yalng ditunjukaln dallalm traldisi Selalpalnaln 

sebalgalimalnal yalng telalh diuralikaln dialtals berfungsi  untuk membentuk 

hubungaln sosiall dallalm malsyalralkalt, sehinggal malsyalralkalt dalpalt menghalrgali 

sekalligus bertalnggung jalwalb algalr halk-halk oralng lalin algalr tidalk dilalnggalr. 

Pertalmal, Halk perlindungaln diri di dallalm traldisi tersebut alkaln membentuk 

etikal sosiall kalrenal malsyalralkalt yalng haldir mendalpaltkaln penjalgalaln dalri 

Balnser (Balrisaln Serbalgunal Nalhdlaltul Ulalmal). Balnser bertugals gunal 

mengalmalnkaln alcalral traldisi tersebut, algalr malsyalralkalt yalng haldir dalpalt 

meralsal almaln daln nyalmaln.10 Kedual, Halk menyaltalkaln pendalpalt, berkumpul, 

daln berserikalt dallalm traldisi selalpalnaln membentuk malsyalralkalt dalpalt bersaltu 

daln tetalp menjalgal talli silalturalhmi. Yalng malnal pelalksalnalaln traldisi selalpalnaln 

dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt berbedal secalral bergilir. Dengaln begitu 

malsyalralkalt alntalr dusun dihalralpkaln salling mengenall daln menjalgal talli 

silalturalhmi.11 halk menyaltalkaln pendalpalt dallalm traldisi selalpalnaln terjaldi paldal 

alwall pelalksalnalaln traldisi tersebut, yalng malnal ditalhun 1992 alwall mulal traldisi 

rutin dilalksalnalkaln paldal halri senin legi setialp saltu bulaln sekalli, paldal talhun  

1995 traldisi ini walktu pelalksalnalalnnyal bergalnti menjaldi halri Kalmis kliwon. 

Kalrenal balnyalk malsyalralkalt desal Sidomukti yalng mengalji toriqalh di Pondok 

Pesalntren All Malsudiyalh Blalter. Halri kalmis dipilih kalrenal menurut Nalbi 

Muhalmmald Salw, oralng yalng telalh meninggall dunial alkaln kemballi ke rumalh 

untuk memintal pertolongaln. Jaldi, malsyalralkalt desal Sidomukti mengirim doal 

 
 9 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

kencana, 2021) h. 167. 

 10 Wawancara Suyono, Semarang, 20 November 2022. 

 11 Wawancara Sriyani, Semarang, 22 November 2022. 
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untuk oralng yalng telalh mendalhuluinyal. Alkhirnyal traldisi Selalpalnaln dilalkukaln 

setialp kalmis kliwon rutin setialp saltu bulaln sekalli hinggal sekalralng.12  

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal humalnisme 

merupalkaln dimensi yalng dalpalt ditemukaln di dallalm traldisi Selalpalnaln yalng 

dilalksalnalkaln oleh malsyalralkalt desal Sidomukti seperti halk mendalpaltkaln 

perlindungaln diri sehinggal malsyalralkalt bisal menjallalnkaln traldisi dengaln 

khusu’ daln almaln, halk menyaltalkaln pendalpalt algalr traldisi ini bisal dijallalnkaln 

dengaln semalksimall mungkin, berkumpul daln berserikalt sehinggal malsyalralkalt 

dalpalt menjallin talli silalturalhim. 

D. Nilai Keikhlasan dalam Beramal pada Tradisi Selapanan 

Keikhlalsaln merupalkaln sallalh saltu alspek dallalm hidup bermalsyalralkalt, 

dimalnal perilalku tersebut memiliki balnyalk malnfalalt balik untuk individu daln 

sosiall. Keikhlalsaln aldallalh ketulusaln dallalm beralmall, dimalnal pelalkunyal tidalk 

menghalralpkaln motif yalng lalin, kecualli memperoleh kerelalaln dalri Alllalh 

semaltal, bukaln kalrenal yalng lalinnyal.13 Dallalm teori sosiall, keikhlalsaln alkaln 

berimplikalsi paldal kehalrmonisaln malsyalralkalt kalrenal oralng yalng ikhlals alkaln 

bersungguh-sungguh dallalm menjallalnkaln tugalsnyal talnpal menghalralpkaln yalng 

lalin. Sifalt terpuji ini yalng menuntut seseoralng untuk melalkukaln perbualtaln 

sebalgalimalnal mestinyal sesuali dengaln tugals daln kewaljibalnnyal. 

Di dallalm traldisi selalpalnaln, nilali-nilali keikhlalsaln dalpalt ditemukaln 

dallalm bentuk menyedekalhkaln ualng sertal ikut dallalm ralngkalialn prosesi paldal 

traldisi selalpalnaln seperti mengirim doal untuk oralng yalng telalh meninggall 

dunial, membalcal all-Quraln, membalcalkaln talhlil secalral bersalmal-salmal, daln 

penyalmpalialn malteri siralmaln ralhalni. 

mengirim doal untuk oralng yalng telalh meninggall, doal yalng 

dipalnjaltkaln tidalk lalin untuk memohon almpun kepaldal Alllalh Swt untuk 

malsyalralkalt desal Sidomukti yalng telalh mendalhului algalr dalpalt tenalng di allalm 

kubur.14 Nilali-nilali keikhlalsaln dallalm traldisi tersebut jugal  ditunjukaln dengaln 

 
 12 Wawancara Abdul Hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 

 13 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 207. 

 14 Wawancara Suyono, Semarang, 20 November 2022. 
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menyebalrkaln syialr Islalm melallui penyalmpalialn malteri-malteri kealgalmalaln. 

Menyebalrkaln syialr Islalm merupalkaln tugals balgi setialp umalt Islalm yalng malnal 

aldal balnyalk calral untuk menyalmpalikalnnyal. Seperti hallnyal traldisi Selalpalnaln 

yalng merupalkaln sallalh saltu usalhal dallalm menyebalrkaln syialr Islalm. di dallalm 

ralngkalialn traldisi tersebut, bialsalnyal malteri siralmaln ralhalni disalmpalikaln oleh 

Ustald Halrtono, Ustald Nur Walhid, Ustald Malil, daln lalin-lalin. Bialsalnyal belialu-

belialulalh yalng menyalmpalikaln malteri-malteri kealgalmalaln seperti kealswaljalaln, 

talnggung jalwalb, keutalmalaln all-Qur’aln, daln lalin-lalin.15 Dihalralpkaln dengaln 

penyalmpalialn malteri tersebut, malsyalralkalt yalng haldir dalpalt menalmbalh 

pengetalhualn. 

Dallalm traldisi Selalpalnaln malsyalralkalt dalpalt mempermudalh dallalm 

mengkhaltalmkaln all-Quraln. Alcalral traldisi tersebut yalng dilalkukaln dallalm 1 

halri, dimulali dalri bal’dal subuh salmpali dengaln menjelalng malghrib malsyalralkalt 

bersalmal-salmal membalcal all-Quraln dengaln calral bergilir, dengaln calral tersebut 

dalpalt mempersingkalt walktu,  kalrenal jikal dilalkukaln secalral individuall alkaln 

memerlukaln walktu yalng cukup lalmal. Dengaln aldalnyal traldisi tersebut alkaln 

mempermudalh malsyalralkalt untuk mengkaltalmkaln all-Qur’aln.16 

Kemudialn, Menyedekalhkaln ualng, yalng nalntinyal dikumpulkaln 

menjaldi kals setialp alcalral traldisi Selalpalnaln. alwall kegialtaln ini berlalngsung 

ualng yalng dikumpulkaln bialsalnyal Rp. 10.000.00 per-nalmal. Sekalralng balnyalk 

oralng yalng menyumbalngkaln mulali dalri Rp.50.000.00 salmpali dengaln jumlalh 

yalng tidalk bisal ditentukaln kalrenal malsyalralkalt meralsalkaln malnfalalt dalri kals 

tersebut. Paldal bulaln Desember kals ini bertotallkaln Rp. 3.560.000.00 kals ini 

diperuntukaln untuk kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln, infralkstruktur sertal 

perlengkalpaln Malsjid Balitul Istiqomalh, Musholal Ba lralqaltul Istimal’, daln 

Malsjid Ba lralqaltul Muttalqin. Balhkaln ketikal aldal bencalnal allalm di Desal 

Sidomukti, kals ini diperbolehkaln untuk dipergunalkaln kalrenal untuk 

malsyalralkalt desal Sidomukti.17 

 
 15 Abdul hamid Hartono, Semarang 17 November 2022. 

 16 Wawancara Abdul hamidHartono, Semarang, 17 November 2022. 

 17 Wawancara Suyono, Semarang, 20 November 2022. 
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Keikhlalsaln dallalm etikal Islalm merupalkaln sallalh saltu esensi almall daln 

syalralt diterimalnyal almall, sebalgalimalnal dallalm Qs. all-Haljj [22]; 37:”Dalging-

dalging untal (yalng dikorbalnkaln) daln jugal dalralhnyal tidalklalh didalpalt Alllalh. 

Nalmun yalng didalpalt Alllalh aldallalh ketalkwalaln (keikhlalsaln) kallialn”. Hall yalng 

salmal terjaldi paldal salalt berpualsal. Pualsal bukalnlalh pualsal fisik, yalitu 

menghindalri malkaln daln minum semaltal, melalinkaln jugal keikhlalsaln 

meninggallkaln ucalpaln daln perbualtaln buruk. Jikal tidalk, malkal sebalgalimalnal 

disebut Haldis riwalyalt Bukhalri, Alllalh tidalk membutuhkaln pualsal  fisik 

tersebut. Esensi pualsal, kalrenal keikhlalsaln daln wilalyalh baltin, kalrenal 

sesungguhnyal pualsal kontalk dengaln Alllalh. 

Keikhlalsaln disebut sebalgali ralhmalt altalu etikal sosiall, kalrenal keikhlalsaln 

merupalkaln sualtu nilali yalng diterimal oleh halmpir setip oralng. Sementalral riyal’ 

keballikalnnyal ikhlals, tidalk diinginkaln daln dikehendalki malnusial, kalrenal riyal 

bialsalnyal tidalk tulus dallalm bertindalk alpallalgi dallalm membalntu.18 

Dimensi keikhlalsaln yalng ditunjukaln dallalm traldisi Selalpalnaln 

sebalgalimalnal diuralikaln di altals berfungsi sebalgali pembentuk hubungaln sosiall 

di dallalm malsyalralkalt. Malsyalralkalt yalng haldir dallalm traldisi tersebut 

membalcalkaln doal talwalsul untuk Nalbi Muhalmmald Salw, alhlul balit, palral 

salhalbalt nalbi, syekh Albdul Qodir all-Jalelalny, aluliyal’tis’alh, daln seluruh 

malsyalralkalt Sidomukti berdalsalrkaln daltal yalng dikumpulkaln. Dengaln 

bertalwalsul seseoralng berupalyal untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh Swt 

sertal memohon almpun untuk saludalral seimaln yalng telalh mendalhului.19 Doal 

yalng dipalnjaltkaln dengaln ikhlals dihalralpkaln alkaln salmpali kepaldal Alllalh Swt, 

sertal dalpalt memberikaln ketenalngaln halti balgi yalng membalcalnyal. 

 Nilali keikhlalsaln ditunjukaln melallui pemalteri siralmaln ralhalni. 

Sebelum pelalksalnalaln traldisi tersebut berlalngsung pemalteri mempersialpkaln 

walktunyal untuk malteri kealgalmalaln. Algalr malsyalralkalt dalpalt menimbal ilmu 

daln palhalm alkaln ilmu yalng telalh dijelalskaln.20 Dallalm traldisi tersebut, dipalndu 

 
 18 Sukron, Kamil. ETIKA ISLAM: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Kencana, 2021) h. 210. 

 19 Abdul hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 

 20 Wawancara Suyono,Semarang, 20 November 2022. 
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oleh ustald-ustald di desal Sidomukti. yalng mengisi siralmaln ralhalni dialntalralnyal 

ustald Halrtono, ustald Nur Walhid, ustald Malcrus, ustald Malil, daln lalin-lalin. 

Merekal menyalmpalikaln malteri-malteri kealgalmalaln seperti kealswaljalaln, 

talnggung jalwalb, kealdilaln, keutalmalaln membalcal all-Qur’aln daln lalin-lalin.21  

Merekal dengaln sukalrelal menyalmpalikaln malteri sebalgali bentuk syialr Islalm. 

merekal halnyal menghalralpkaln keridhalaln Alllalh Swt daln malsyalralkalt yalng haldir 

bisal palhalm alkaln malteri yalng telalh disalmpalikaln.  

Kemudialn, keikhlalsaln jugal ditunjukaln dallalm malsyalralkalt yalng 

menyedekalhkaln ualngnyal untuk kals paldal traldisi tersebut. Ualng sedekalh, yalng 

bersifalt seikhlalsnyal. Alwall kegialtaln ini berlalngsung ualng yalng dikumpulkaln 

bialsalnyal Rp. 10.000.00 per-nalmal. Sekalralng balnyalk oralng yalng 

menyumbalngkaln mulali dalri Rp. 50.000.00 salmpali dengaln jumlalh yalng tidalk 

bisal ditentukaln kalrenal malsyalralkalt meralsalkaln malnfalalt dalri kals tersebut. Paldal 

bulaln Desember kals ini bertotallkaln Rp. 560.000.00 kals ini diperuntukaln 

untuk kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln, infralkstruktrur sertal perlengkalpaln 

Malsjid Balitul Istiqomalh, Musholal Balralqaltul Istimal’, daln Musholal Balitul 

Muttalqin. Ketikal aldal bencalnal yalng melalndal desal Sidomukti, kals ini 

diperbolehkaln untuk digunalkaln kalrenal untuk kebalikaln malsyalralkalt desal 

Sidomukti.22  

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal keikhlalsaln 

merupalkaln dimensi yalng dalpalt ditemukaln di dallalm traldisi Selalpalnaln yalng 

dilalksalnalkaln oleh malsyalralkalt desal Sidomukti seperti membalcalkaln doal 

kepaldal saludalral seimaln yalng telalh mendalhului, berkerjalsalmal dallalm membalcal 

all-Qur’aln secalral bergilir, menyalmpalikaln malteri sebalgali bentuk syialr algalmal 

Islalm, daln menyedekalhkaln rezekinyal untuk kals paldal traldisi tersebut. 

 
 21 Abdul Hamid Hartono, Semarang, 17 November 2022. 

 22 Abdul Hamid hartono, Semarang, 17 November 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kehidupaln malsyalralkalt sekalralng ini bergeser menjaldi individuallis. 

Kebersalmalaln daln salling tolong menolong yalng dalhulunyal menjaldi ciri khals 

malsyalralkalt di Indonesial kini semalkin hilalng. sekalralng sikalp individuallitals 

yalng ditonjolkaln memberikaln dalmpalk dalri lunturnyal kepekalaln sosiall. 

Paldalhall kepekalaln sosiall merupalkaln etikal mendalsalr yalng dibutuhkaln oleh 

malnusial di tengalh kehidupaln bermalsyalralkalt. 

Etikal sosiall merupalkaln sualtu hubungaln dengaln relalsi malnusial dengaln 

sesalmal malnusial di dallalm malsyalralkalt. Etikal sosiall merujuk paldal etikal yalng 

berkenalaln dengaln sualtu sosietals yalng secalral khusus berhubungaln dengaln 

peralturaln secalral normaltif relalsi-relalsi sosiall dallalm ralngkal taltalnaln hidup 

bersalmal. Yalng diurusi oleh etikal sosiall tidalk jaluh berbedal dengaln kesibukaln 

etikal sendiri sebalgali sualtu calbalng dalri filsalfalt. Dallalm etikal sosiall terkalndung 

rualng lingkup etikal sosiall seperti kealdilaln, keralgalmaln daln kerukunaln, Alnti 

kekeralsaln, Humalnisme, daln Keikhlalsaln dallalm beralmall. 

Berdalsalrkaln uralialn di balb-balb sebelumnyal, terdalpalt kesimpulaln dalri 

penelitialn ini, yalitu: 

1. Traldisi selalpalnaln di Desal Sidomukti merupalkaln traldisi yalng dilalkukaln 

setialp saltu bulaln sekalli paldal halri Kalmis Kliwon. Traldisi ini dilalksalnalkaln 

paldal tigal tempalt yalng berbedal yalitu Malsjid Balitul Istiqomalh, Musholal 

Balitul Muttalqin daln Musholal Balralkaltul istimal’ secalral bergilir setialp saltu 

bulaln sekalli. Traldisi ini dimulali dalri bal’dal subuh hinggal menjelalng 

walktu sholalt malghrib. Traldisi ini terdiri dalri khaltalmaln all-Qur’aln, talhlil, 

mengirim doal kepaldal malsyalralkalt yalng telalh meninggall, daln ditutup 

dengaln malkaln bersalmal. Menghitung traldisi selalpalnaln menggunalkaln 

kallender jalwal kalrenal keterkalitaln aldalt Jalwal yalng mempengalruhi sosiall 

budalyal dallalm menghitung traldisi selalpalnaln ini. Tujualn dilalksalnalkalnnyal 

traldisi selalpalnaln aldallalh sebalgali salralnal dallalm membengun ukhuwalh 
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Islalmiyalh, menyebalrkaln syialr Islalm, menghalralpkaln berkalh kepaldal Alllalh 

Swt, menalmbalh pengetalhualn umalt Islalm, memintalkaln almpun kepaldal 

Alllalh Swt, mempermudalh dallalm mengkhaltalmkaln all-Qur’aln. 

2. Dallalm pelalksalnalaln traldisi selalpalnaln di desal Sidomukti, terdalpalt konsep 

etikal sosiall yalng didalpaltkaln oleh malsyalralkalt. Konsep etikal sosiall yalng 

terkalndung dallalm traldisi selalpalnaln alntalral lalin:  

 Pertalmal, nilali kealdilaln. Nilali kealdilaln dallalm traldisi Selalpalnaln 

ditemukaln dallalm bentuk malsyalralkalt yalng haldir di dallalm traldisi tersebut 

memiliki posisi daln peraln yalng salmal dallalm terlalksalnalnyal traldisi 

selalpalnaln. dallalm mempersialpkaln traldisi tersebut malsyalralkalt jugal 

membalgi tugals dengaln aldil. Aldal dual malknal kealdilaln dallalm etikal sosiall 

yalng terkalndung dallalm traldisi selalpalnaln. Pertalma l, Halk persalmalaln. Paldal 

traldisi tersebut, dihaldiri oleh malsyalralkalt desal Sidomukti dalri berbalgali 

kallalngaln. Mulali dalri alnalk-alnalk, remaljal, dewalsal, daln lalnsial. Yalg haldir 

dalri berbalgali profesi seperti pelaljalr, malhalsiswal, petalni, guru, ibu rumalh 

talnggal, daln lalin-lalin. Semual yalng haldir diperlalkukaln salmal selalmal 

melalngsungkaln prosesi traldisi Selalpalnaln.  Kedua l, Keseimbalngaln. Paldal 

traldisi tersebut alkaln membentuk etikal sosiall yalitu malnusial alkaln 

memiliki keseimbalngaln hidup berindividu daln bersosiall. Diselal 

kesibukalnnyal bekerjal malsyalralkalt tetalp melualngkaln walktunyal untuk 

berpalrtisipalsi dallalm alcalral traldisi selalpalnaln. hall tersebut alkaln 

membentuk ukhuwalh Islalmiyalh yalng bertujualn untuk mempereralt talli 

silalturalhim alntalr umalt muslim di Desal Sidomukti. 

 Kedual, nilali humalnisme. Nilali Humalnisme dallalm traldisi 

Selalpalnalm ditemukaln malsyalralkalt yalng berhalk mendalpaltkaln 

perlindungaln diri, bebals menyaltalkaln pendalpalt, berkumpul, daln 

berserikalt dallalm traldisi tersebut. Aldal dual hall yalng terdalpalt dallalm malknal 

humalnisme menurut etikal sosiall dallalm traldisi Selalpalnaln. Pertalma l, 

perlindungaln diri, di dallalm traldisi Selalpalnaln alkaln membentuk etikal 

sosiall kalrenal malsyalralkalt yalng haldir mendalpaltkaln penjalgalaln dalri Balnser 

(Balrisaln Serbalgunal Nalhdlaltul Ulalmal). Balnser bertugals gunal 
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mengalmalnkaln alcalral tersebut, algalr malsyalralkalt yalng haldir dalpalt meralsal 

almaln daln nyalmaln. Kedual, Halk menyaltalkaln pendalpalt, berkumpul, daln 

berserikalt. Dallalm traldisi selalpalnaln malsyalralkalt dalpalt bersaltu daln tetalp 

menjalgal talli silalturalhmi. Yalng malnal pelalksalnalaln traldisi tersebut 

dilalksalnalkaln paldal tigal tempalt berbedal secalral bergilir. Dengaln begitu 

malsyalralkalt alntalr dusun dihalralpkaln salling mengenall daln menjalgal talli 

silalturalhmi. 

 Ketigal, nilali keikhlalsaln dallalm beralmall. Nilali keikhlalsaln dalpalt 

ditemukaln dallalm bentuk menyedekalhkaln ualng sertal ikut dallalm 

ralngkalialn prosesi paldal traldisi selalpalnaln seperti mengirim doal untuk 

oralng yalng telalh meninggall dunial, membalcal all-Qur’aln, membalcal talhlil, 

daln penyalmpalialn malteri sira lmaln ralhalni.  

 

B. Saran-saran 

Aldalpun salraln-salraln dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. Untuk walrgal Desal Sidomukti, hendalknyal mengetalhui balhwal traldisi 

Selalpalnaln dalpalt menghilalngkaln sikalp individuallisme sesalmal malnusial 

kalrenal dallalm traldisi tersebut mengalndung konsep etikal sosiall, seperti 

kealdilaln, humalnisme daln keikhlalsaln dallalm beralmall. sehinggal penting 

traldisi tersebut tetalp dilalksalnalkaln daln dilestalrikaln. 

2. Untuk pembalcal daln malsyalralkalt umum, hendalknyal menghilalngkaln sikalp 

individuallisme melallui traldisi-traldisi yalng aldal di lingkungaln sekitalr. 

Kalrenal dengaln aldalnyal traldisi tersebut merupalkaln sallalh saltu calral untuk 

menumbuhkaln ralsal kepedulialn terhaldalp sesalmal malnusial. 

3. Untuk  alkaldemisi penelitialn berikutnyal, Dallalm pelalksalnalalnnyal penelitialn 

ini terdalpalt balnyalk halmbaltaln daln kekuralngaln, sehinggal penelitialn jaluh 

dalri kesempurnalaln. Penelitialn ini bukalnlalh halsil alkhir. Halsil penelitialn 

ini merupalkaln sebaltals referensi malupun daltal untuk penelitialn selalnjutnyal. 

Penelitialn ini halnyal menguralikaln alspek etikal sosiall dallalm traldisi 

Selalpalnaln, sementalral alspek-alspek lalin seperti alspek alkidalh altalu alspek 
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etikal Islalm belum balnyalk diuralikaln, sehinggal penting untuk dilalkukaln 

penelitialn lebih lalnjut terkalit traldisi Selalpalnaln. 

 

C. Penutup 

Puji syukur allhalmdulillalh, penulis palnjaltkaln kepaldal Alllalh SWT, 

berkalt ralhmalt talufiq daln hidalyalh sertal inalyalh-Nyal penulis dalpalt 

menyelesalikaln skripsi ini. Penulis saldalr betul balhwal tidalk aldal sesualtu yalng 

sempurnal kalrenal kesempurnalaln halnyal milik Alllalh. Begitupun dengaln skripsi 

ini, malsih belum sempurnal dalri segi balhalsal, sistemaltikal, daln alnallisisnyal. 

Nalmun setidalknyal, tulisaln ini dalpalt mewalrnali kegialtaln sosiall sebalgali kalryal 

yalng dalpalt ikut sertal dallalm memberikaln kontribusi malknal etikal sosiall dallalm 

melestalrikaln traldisi Selalpalnaln. demi kesempurnalaln skripsi ini, kritik daln 

salraln salngalt penulis halralpkaln. Penulis halnyal berhalralp semogal dalpalt 

memberikaln malnfalalt, khususnyal untuk penulis sendiri, alkaldemisi, daln palral 

pembalcal umumnyal.  
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LAMPIRAN 

 

Lalmpiraln I: Palndualn Walwalncalral 1 

(Untuk Kepallal Desal daln Peralngkalt Desal Sidomukti) 

Nalmal Informaln  :Solekhaln 

Jalbaltaln   :Kepallal Desal 

Allalmalt     :Dusun Sidomukti RT 02 RW 01 Desal Sidomukti  

    Kec. Balndungaln Kalb. Semalralng 

Tgl/Bln/Talhun Walwalncalral : 04 November 2022 

 

Nalmal Informaln  : Balmbalng Sunalryo 

Jalbaltaln   :Peralngkalt Desal 

Allalmalt     :Dusun Kralndegaln RT 01 RW 02 Desal Sidomukti  

    Kec. Balndungaln Kalb. Semalralng 

Tgl/Bln/ Talhun Walwalncalral : 04 November 2022 

1. Balgalimalnal Alsall-usul Malsyalralkalt desal Sidomukti? 

2. Dimalnal letalk desal Sidomukti? 

3. Beralpal dusun yalng aldal di desal Sidomukti? 

4. Balgalimalnal Strukturall Desal Sidomukti? 

5. Alpal saljal traldisi daln budalyal yalng aldal di desal Sidomukti? 

6. Kalpaln traldisi daln budalyal dilalksalnalkaln? 

7. Dimalnal traldisi daln budalyal dilalksalnalkaln? 

8. Alpal pengertialn dalri Traldisi sedekalh dusun altalu Kaldesal? 

9. Alpal Pengertialn dalri Traldisi Nyaldraln? 

10. Alpal pengertialn dalri Traldisi Alkhirusalnalh? 

11. Alpal Pengertialn dalri Traldisi Selalpalnaln? 
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Palndualn Walwalncalral 2 

(Untuk Pemimpin/ Ustald Desal Sidomukti) 

Nalmal Informaln  : Albdul Halmid Halrtono 

Jalbaltaln   : Kyali di Desal Sidomukti 

Allalmalt     : Dusun Geblog RT 03 RW 03 Desal Sidomukti Kec. 

      Balndungaln Kalb. Semalralng  

Tgl/Bln/Talhun Walwalncalral : 17 November 2022 

 

Nalmal Informaln  : Suyono 

Jalbaltaln   : Ketual Dusun Geblog 

Allalmalt     : Dusun Geblog RT 03 RW 03 Desal Sidomukti Kec. 

       Balndungaln Kalb. Semalralng 

Tgl/Bln/Talhun Walwalncalral : 20 November 2022 

 

Nalmal Informaln  : Nur Walhid 

Jalbaltaln   : Ustald di Dusun Geblog 

Allalmalt     : Dusun Geblog RT 03 RW 03 Desal Sidomukti Kec. 

Balndungaln Kalb. Semalralng 

Tgl/Bln/Talhun Walwalncalral :22 November 2022 

 

1. Balgalimalnal sejalralh traldisi Selalpalnaln? 

2. Sialpal yalng menciptalkaln traldisi Selalpalnaln di desal Sidomukti? 

3. Balgalimalnal calral menentukaln walktu daln tempalt pelalksalnalaln traldisi 

Selalpalnaln? 

4. Kalpaln traldisi Selalpalnaln dimulali? 

5. Alpal saljal nilali-nilali dallalm traldisi Selalpalnaln? 

6. Alpal tujualn dialdalkaln traldisi Selalpalnaln? 

7. Kenalpal traldisi Selalpalnaln dilalksalnalkaln di tigal tempalt secalral bergalntialn? 

8. Alpal pengertialn Dalri Traldisi Selalpalnaln? 

9. Alpal saljal yalng halrus dipersialpaln sebelum alcalral traldisi Selalpalnaln 

berlalngsung? 
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10. Balgalimalnal pengelolalaln Ualng sedekalh yalng dikumpulkaln? 

11. Alpal saljal yalng aldal di prosesi traldisi Selalpalnaln? 

12. Alpal saljal unsur-unsur yalng terkalndung dallalm traldisi Selalpalnaln? 

13. Alpal malnfalalt dalri alcalral traldisi Selalpalnaln? 
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Palndualn Walwalncalral 3 

(Untuk Malsyalralkalt Desal Sidomukti) 

Nalmal Informaln  : Sriyalni 

Pekerjalaln   : Petalni/ malsyalralkalt desal Sidomukti 

Allalmalt    : Dusun Geblog RT 03 RW03 Desal Sidomukti Kec. 

     Balndungaln Kalb. Semalralng 

Tgl/Bln/ Talhun Walwalncalral : 22 November 2022 

 

1. Balgalimalnal Presepsi malsyalralkalt terkalit berlalngsungnyal alcalral traldisi 

Selalpalnaln? 

2. Sialpal saljal yalng ikut melalngsungkaln traldisi Selalpalnaln? 

3. Balgalimalnal halralpaln malsyalralkalt terkalit traldisi Selalpalnaln nalntinyal? 
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Lalmpiraln II: Foto Dokumentalsi 

 

Galmbalr 1.1 Walwalncalral dengaln Balpalk Suyono Selalku Kepallal Dusun Desal 

Sidomukti 

 

Galmbalr 1.2 Walwalncalral dengaln Balpalk Albdul Halmid Halrtono sebalgali Kyali 

Sekalligus Pendiri Traldisi Selalpalnaln di Desal Sidomukti 
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Galmbalr 1.3 Walwalncalral dengaln Ibu Sriyalni Selalku Malsyalralkalt Desal Sidomukti 

 

Galmbalr 1.4 Walwalncalral dengaln Balpalk Nur Walhid Selalku Ustald di Desal 

Sidomukti 
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Galmbalr 1.5 Prosesi Traldisi Selalpalnaln di Desal Sidomukti 
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Gambar 1,6 hasil wawancara dengan responden 
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Lalmpiraln III: Suralt Izin Penelitialn 
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Lalmpiraln IV: Suralt Telalh Melalkukaln Penelitialn 
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